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ABSTRAK

RavitaWalsuhada*.MariaMagdalenaSaragi,S.Kep.,Ns,M.Kep.Sp.Kep.
Mat.**.MintonManalu,SKM.,M.Kes.**.

ASUHAN KEPERAWATAN PADA ANAK YANG MENGALAMI DIARE
DENGAN NUTRISI KURANG DARI KEBUTUHAN TUBUH DALAM
PENERAPAN PIJATTUINADIRUMAH SAKITUMUM DAERAH PANDAN
KABUPATENTAPANULITENGAHTAHUN2020
(xii+Halaman+Tabel+Lampiran)

Latar Belakang :Diare merupakan penyakit yang ditandaidengan
berubahnya bentuk tinja dengan intensitas buang airbesarsecara
berlebihan(lebihdari3kalidalam kurunwaktusatuhari).MenurutWorld
Health Organizationpadatahun2018 saatinipenyakitDiarepadaanak
diderita 66 juta orang di dunia. Tujuan : Melaksanakan asuhan
keperawatanpadaanakyangmengalamiDiaredengannutrisikurangdari
kebutuhantubuhdalam penerapanpijattuinadiRumahSakitUmum
DaerahPandanKabupatenTapanuliTengahtahun2020.Metode:Metode
penelitianadalahdeskriptifkualitatifdengandesainstudikasus.Hasil:
Kelima jurnal tersebut sama-sama membahas tentang masalah
nutrisi/statusgizipadaanakyangmengalamidiaredenganpenerapan
terapipijatTuiNa,memilikitujuanyangsamayaituuntukmengatasi
masalahstatusgizi,mengatasikesulitanmakan,danpeningkatanberat
badanpadaanakyangmengalamidiare,danintervensinon-farmakologis
yangdigunakanuntukmengatasimasalahnutrisikurangdarikebutuhan
tubuhpadaanakyangmengalamidiareadalahdenganterapipijatTuiNa.
Kesimpulan:BerdasarkanhasilSystematicReview yangtelahdilakukan,
terapipijatTuiNa merupakan tehnik pijatyang lebih spesifik untuk
mengatasikesulitanmakanpadaanakbalitadengancaramemperlancar
peredaran darah pada limpa dan pencernaan,melaluimodifikasidari
akupunkturtanpajarum,teknikinimenggunakantenikpenekananpada
titikmeridiantubuhataugarisaliranenergisehinggarelatiflebihmudah
dilakukan.Saran:Diharapkanuntukkeluargaagarselalumengawasidan
memotivasipasien dan ikutterlibatdalam mengatasimasalah nutrisi
kurang darikebutuhan tubuh pada anak untuk mempercepatproses
penyembuhanpenyakitDiare.

KataKunci :Asuhan Keperawatan, Diare, Nutrisi Kurang Dari
KebutuhanTubuh,PijatTuiNa.

Kepustakaan :37,2013–2019

*Mahasiswa
**DosenPembimbing
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Diare merupakan penyakityang ditandaidengan berubahnya

bentuktinjadenganintensitasbuangairbesarsecaraberlebihan(lebih

dari3kalidalam kurunwaktusatuhari).Penanganancepatsangat

dibutuhkanuntukmengatasipenyakitdiarekarenaapabilaterlambat

maka akan dapat menyebabkan kekurangan cairan yang dapat

menyebabkankematian.Dalam negaraberkembangpenyakitdiareada

balitamenjadipenyebabkeduaangkasakitdankematian(Debbyetal,

2019).

MenurutWorld Health Organization(WHO)padatahun2018

saatinipenyakitDiarepadaanakdiderita66jutaorangdidunia.Badan

penelitiankesehatanWorldHealthOrganization(WHO)mengadakan

tinjauanterhadap8negaraduniadanmendapatkanbeberapahasil

persentasedariangkakejadianDiaredidunia,dimulaidarinegarayang

angkakejadianDiarenyapalingtinggiyaituAmerikadenganpersentase

mencapai47%,kemudiandiikutiolehIndiadenganpersentase43%,

lalubeberapanegaralainnyasepertiInggris22%,China31%,Jepang

14,5%,Kanada35%,Perancis29,5%,danIndonesia40,8%(WHO,2018).

Berdasarkan data dan informasi Kementerian Kesehatan

RepublikIndonesia,cakupanpelayananpenderitaDiaresemuaumurdi

Indonesia dengan perkiraan Diare disarana kesehatan sebanyak

7.157.483 jiwa,jumlah penderita Diare yang dilayanidisarana
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kesehatan sebanyak 4.165.789 jiwa dan cakupan pelayanan Diare

denganpersentase58,20%.Sedangkancakupanpelayananpenderia

Diare pada anak diIndonesia dengan perkiraan Diare disarana

kesehatansebanyak4.003.786anak,jumlahpenderitaDiarepadaanak

yang dilayanidisarana kesehatan sebanyak 1.516.438 anak,dan

cakupan layanan Diare pada anak dengan persentase 37,88%

(KemenkesRI,2019).

Di Provinsi Sumatera Utara berdasarkan data dari dinas

kesehatanSumateraUtarabahwaditahun2018 ditemukankasus

Diare sebanyak 214.303 kasus pada semua kelompok umuratau

sebesar 55.06%,dan sebanyak 86.442 atau 33.07% daritarget

penemuankasus.Kabupaten/KotadengancakupanpenemuanDiare

untuksemuaumurterbesaradalah Kabupaten PakpakBaratyaitu

sebanyak 2.163 penderita atau 166.64% (melebihiangka target

penemuankasusyangdiperkirakansebesar10%).KabupatenTapanuli

Selatanyaitusebanyak7.147 penderitaatau94.44%.UntukKasus

Diare pada anak yaitu Kabupaten Toba Samosirsebenyak 3.428

penderitaatau99.39%danKabupatenMandailingNatalyaitusebanyak

6.124penderitaatau70.14%(Dinkes,2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh AwalArdianto

Tampubolon diRumah Sakit Umum Daerah Pandan Kabupaten

TapanuliTengah,prevalensipadaanakyangmengalamidiarepada

tahun2016sebanyak151oranganak,padatahun2017sebanyak157

oranganak,padatahun2018sebanyak222oranganak,danpada
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tahun2019daribulanJanuarisampaidenganbulanJunisebanyak189

oranganak(Awal,2019).

Diare lebih dominan menyerang balita karena daya tahan

tubuhnyayangmasihlemah,sehinggabalitasangatrentanterhadap

penyebaran bakteripenyebab diare.Jika diare disertaimuntah

berkelanjutanakanmenyebabkandehidrasi.Inilahyangharusselalu

diwaspadaikarenaseringterjadiketerlambatandalam pertolongandan

mengakibatkankematian(Maidartatietal2017).

Faktorrisiko yang dapatmenimbulkan penyakitdiare adalah

faktor lingkungan, faktor perilaku pada masyarakat, rendahnya

pengetahuanmasyarakattentangdiaresertamalnutrisiyangdapat

mengakibatkanberkurangnyanafsumakandangangguanpencernaan.

Malnutrisimerupakan suatu keadaan kurang energiprotein dan

defisiensimikronutrien yang sampaisaat inimasih merupakan

masalahyangmembutuhkanperhatiankhususterutamadinegara-

negaraberkembang(Saurina,2016).

Salahsatumasalahkeperawatanyangseringterjadipadaanak

yangmengalamidiareadalahnutrisikurangdarikebutuhantubuhyang

merupakanasupannutrisitidakcukupuntukmemenuhikebutuhan

metabolisme.Nutrisikurang darikebutuhan tubuh terjadikarena

ketidakmampuan menelan makanan,ketidakmampuan mencerna

makanan, ketidakmampuan mengabsobsi nutrient, peningkatan

kebutuhan metabolism,faktor ekonomi(misalnya finansialtidak

mencakupi),danfaktorpsikologis(misalnyastres,keenggananuntuk
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makan)(SDKI,2018).

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehDewiRahaydkkdi

RumahSakitTugurejoSemarang,anakyangmengalamidehidrasipada

penelitianinisebagianbesaradalahstatusgizitidakbaik,dimana

statusgiziyangtidakbaikdapatmeningkatkankejadiandiareatau

risiko infeksidan peningkatan derajatkeparahan diare.Dehidrasi

terjadijikacairanyangdisekresilebihbanyakdarikapasitasabsorpsi

atauterjadiakibatadanyakegagalanabsorpsi.Kehilangancairanyang

terus menerus tanpa diimbangai masukan yang cukup dapat

menyebabkanpasienjatuhdalam kondisidehidrasi(DewiRahayudkk,

2019).

Tanda dan gejala pada anakyang mengalaminutrisikurang

sepertiberatbadanmenurunminimal10% dibawahrentangideal,

cepatkenyang setelah makan,kram/nyeriabdomen,nafsu makan

menurun,bisingusushiperaktif,ototpengunyahlemah,ototmenelan

lemah,membran mukosa pucat,sariawan,serum albumin turun,

rambutrontokberlebihan,diare(SDKI,2018).

Untukmenghindarikeadaannutrisikurangpadaanakpenderita

diare,makadiperlukanasupanmakanandanminumanyangtepatagar

prosespenyumbuhananakbisalebihcepat.Untukmakananutama

anakpenderitadiare,lebihdisarankanagaranakmengkonsumsinasi

tim,sup,bubur,kentang.Untuk makanan pendamping bagianak

penderita diare,lebih disarankan untuk mengkonsumsimakanan

sepertipisang,telurrebus,crakers,jelly,danapel.Sedangkanuntuk
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minuman bagi anak penderita diare, lebih disarankan untuk

mengkonsumsiminumansepertiairputih,jusbuah,danairkelapa

(Saurina,2016).

Salah satu terapiyang dapat dilakukan untuk mengatasi

kekurangannutrisidalam tubuhialahterapipijatTuiNa.PijatTuiNa

merupakantehnikpijatyanglebihspesifikuntukmengatasikesulitan

makanpadabalitadengancaramemperlancarperedarandarahpada

limpa dan pencernaan,melaluimodifikasidariakupunktur tanpa

jarum,teknikinimenggunakanpenekananpadatitikmeridiantubuh

atau garis aliran energisehingga relatif lebih mudah dilakukan

dibandingkanakupuntur(Dewi,2019).PijatTuiNaberpengaruhpositif

terhadapkesulitanmakanpadabalitadanmenerapkanasuhaninovasi

pijatTuiNauntukmembantumeningkatkannafsumakanpadabalita

yang diharapkan membantu ibu dalam mengatasimasalah nafsu

makanpadabalita(Munjadah,2015).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk

mengangkatkasusDiaresebagaistudikasusdenganjudul“Asuhan

KeperawatanPadaAnakYangMengalamiDiareDenganNutrisiKurang

DariKebutuhanTubuhDalam PenerapanPijatTuiNaDiRumahSakit

Umum DaerahPandanKabupatenTapanuliTengahTahun2020”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makapenulis

dapat membuat perumusan permasalahn sebagai berikut
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“Bagaimanakah Asuhan Keperawatan Pada Anak Yang Mengalami

DiareDenganNutrisiKurangDariKebutuhanTubuhDalam Penerapan

PijatTuiNaDiRumahSakitUmum DaerahPandanKabupatenTapanuli

TengahTahun2020”

1.3Tujuan

1)Mengetahuipersamaandarikelimajurnalpenelitian

2)Mengetahuikelebihandarikelimajurnalpenelitian

3)Mengetahuikekurangandarikelimajurnalpenelitian

1.4Manfaat

1.4.1 ManfaatTeoritis

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat berguna untuk

mengembangkan dan menambah penegetuhan yang ada

tentang anak yang mengalami Diare sehingga dapat

menurunkanangkakematianpadapenyakitDiare.

1.4.2 ManfaatPraktis

a)Klien

Penelitian ini dapat memberikan inovasi tindakan

kemandirian keperawatan terhadap pasien,yang berguna

untukmeningkatkanpelayananyangmaksimal.
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b)Perawat

Penelitian inidapatdigunakan dalam pengkajian sampai

evaluasikeperawatan dengan telitiyang mengacu pada

fokus permasalahan yang tepat sehingga dapat

melaksanakanasuhankeperawatansecaratepatkhususnya

pada anak yang mengalami diare dengan masalah

keperawatan nutrisikurang darikebutuhan tubuh dalam

penerapanpijattuina.

c)Rumahsakit

Sebagaibahan masukan bagitenaga kesehatan untuk

memberikan informasipendidikan kesehatan pada anak

yang mengalami diare sehingga bermanfaat dalam

meningkatkan pelayanan kesehatan pada penderita diare

yang mempunyai masalah utama nutrisi kurang dari

kebutuhantubuhdalam penerapanpijattuina.

d)Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dan

pengetahuan tentang perkembangan ilmu keperawatan,

terutamakajianpadaanakyangmengalamidiaredengan

nutrisikurangdarikebutuhantubuhdalam penerapanpijat

tuina.
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BAB2
TINJAUANPUSTAKA

2.1TinjauanTeoritisMedis

2.1.1 Definisi

Diaremerupakansuatukeadaanpengeluarantinjayang

tidak normalatau tidak sepertibiasanya,ditandaidengan

peningkatanvolume,keenceran,sertafrekuensilebihdari3kali

seharidanpadaneonatuslebihdari4kaliseharidenganatau

tanpa lendir darah (Khasanah,2017).Diare adalah suatu

keadaandimanaseseorangbuangairbesardengankonsisteni

lembekataucairbahkandapatberupaairsajadanfrekuensinya

lebihsering(biasanyatigakaliataulebih)dalam satuhari

(Depkes,2016).

Diare adalah suatu penyakit yang ditandai dengan

perubahanbentukdankonsistensitinjayanglembeksampai

mencairdanbertambahnyafrekuensibuangairbesaryanglebih

daribiasanya,3kalisehariataulebihmungkindapatdisertai

muntahatautinjayangberdarah(Rohman,2017).Diareadalah

frekuensibuang airbesaryang lebih sering daribiasanya

dengan konsistensi yang lebih encer. Diare merupakan

gangguanbuangairbesaratauBABditandaidenganBABlebih

dari3kaliseharidengankonsistensitinjacair,dapatdisertai

dengandarahataulendir(Esmi,2018).

Diareadalahbuangairbesarpadabayiatauanaklebih
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dari3kaliperhari,disertaiperubahankonsistensitinjamejadi

cairdengan atau tanpa lendirdan darah yang berlangsung

kurangdarisatuminggu.Padabayiyangminum ASIsering

frekuensibuang airbesarnyalebih dari3 – 4 kaliperhari,

keadaan initidakdapatdisebutdiare,tetapimasih bersifat

fisiologis atau normal.Selama beratbadan bayimeningkat

normal,haltersebuttidaktergolong diare,tetapimerupakan

intoleransi laktosa sementara akibat belum sempurnanya

perkembangan saluran cerna (Sari, 2018). Diare adalah

inflamasimembranmukosalambungdanusushalus.Penyebab

utamadiareadalahvirus(rotavirus,adenovirusenterik,virus

Norwalkdanlain-lain),bakteriatautoksinnya(Campylobacter,

Salmonella,Shigella,Escchericchiacoli,Yersinia,danlain-lain),

serta parasit(Giardhia lamblia,Cryptosporidium).Patogen-

patogeninimenimbulkanpenyakitdenganmenginfeksisel-sel,

menghasilkanenterotoksinatausitotoksinyangmerusaksel,

ataumelekatpadadindingusus.Padadiareakut,usushalus

adalah alat pencernaan yang paling sering terkena

(Tresnaningati,2018).

2.1.2 Klasifikasi

MenurutSaurina(2016),klasifikasidiareadalahsebagai

berikut:

1)DiareTanpaDehidrasi
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Penyebab terjadinya diare tanpa dehidrasiadalah virus

(Noravirus, Norwaik Agint), bakteri (Escherichia coli,

Salmonella,Shigella,Vibrio cholerae,danCampylobacter),

danParasit(Candida).Gejalanya:keadaanumum baik,mata

normal,rasa hausnormaldan minum biasa,turgorkulit

kembalicepat.

2)DiareDehidrasiRingan/Sedang

Beberapamikrobapenyebabdisentri/berdarahakutadalah

Salmonella, Campylobacter, Vibrio parahaemolyticus,

Shigella,EnteroinvasiveE.Coli,danEntamoebahistolytica.

Gejalanyaseperti:keadaanumum gelisahdanrewel,mata

cekung,adarasahausdaninginminum banyak,turgorkulit

kembalilambat.

3)DiareDehidrasiBerat

Beberapa mikroba penyebab diare persisten adalah

Rotavirus, Aeromonas, Campylobacter, Shigella, dan

Cryptosporidium.Gejalanyaseperti:keadaanumum lesu,

lunglai,atautidaksadar,matacekung,adarasahausnamun

tidakbisaminum ataumalasminum,turgorkulitkembali

sangatlambat(lebihdari2detik).

MenurutRohman(2017),klasifikasiDiareadatiga,yaitu

Diareakut,Diarepersisten,danDiarekronikdenganpenjelasan

sebagaiberikut:

1) DiareAkut
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Diareakutadalahbuangairbesarpadabayiatauanaklebih

dari3kaliperharidanyangberlangsungkurangdari14hari,

disertaiperubahankonsistensitinjamenjadicairdengan

atautanpalendirdandarahyangberlangsungkurangdari

satuminggu.

2) DiareKronik

Diarekronikadalahyangberlangsunglebihdari14hari

dengan etiologinon-infeksi.Diare kronik bukan suatu

kesatuan penyakit, melainkan suatu sindrom yang

penyebabdanpatogenisisnyamultikompleks.

3) DiarePersisten

Diarepersistenadalahyangberlangsunglebihdari14hari

denganetiologiinfeksi

SedangkanmenurutEsmi(2018),klasifikasiDiareadalah

sebagaiberikut:

1)DiareAkut

Diareakutmerupakanpenyebabutamakeadaansakitpada

balita.Diare akutdidefinisikan sebagaipeningkatan atau

perubahanfrekuensidefekasiyangseringdisebabkanoleh

agensinfeksiusdalam traktusDiareInfeksiosa(GI).Keadaan

inidapatmenyertaiinfeksisaluranpernapasanatas(ISPA)

atau infeksisaluran kemih (ISK).Diare akut biasanya
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sembuhsendiri(lamanyasakitkurangdari14hari)danakan

meredatanpaterapiyangspesifikjikadehidrasitidakterjadi.

2)DiareKronis

Diare kronisdidefinisikan sebagaikeadaan meningkatnya

frekuensidefekasiataukandunganairdalam fesesdengan

lamanya(durasi)sakitlebihdari14hari.Kerapkalidiare

kronis terjadi karena keadaan kronis seperti sindrom

malabsorpsi,penyakitinflamasiusus,defisiensikekebalan,

alergimakanan,intoleransilatosa atau diare nonspesifik

yangkronis,atausebagaiakibatdaripenatalaksanaandiare

akutyangtidakmemadai.

3)DiareIntraktabel

Diare intraktabelyaitu diare membandelpada bayiyang

merupakansindrompadabayidalam usiaminggupertama

dan lebih lama dari2 minggu tanpa ditemukannya dari

mikroorganisme pathogen sebagai penyebabnya dan

bersifat resisten atau membandel terhadap terapi.

Penyebabnyayangpalingseringadalahdiareinfeksiusakut

yangtidakditanganisecaramemadai.

4)DiareKronikNonspesifik

Diarekroniknonspesifikjugadikenaldenganistilahkolon

iritabelpadaanakataudiaretoddler,merupakanpenyebab

diare kronis yang sering dijumpaipada anak-anak yang

berusia6hingga54minggu.Fesespadaanaklembekdan
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seringdisertaidenganpartikelmakananyangtidakdicerna,

dan lamanya diare lebih dari2 minggu.Anakanak yang

menderitadiarekronisnonspesifikiniakantumbuhsecara

normaldantidakterdapatgejalamalnutrisi,tidakadadaearh

dalam fesesnyasertatidaktampakinfeksienteric.

2.1.3 FaktorYangMempengaruhiDiare

Menurut Maidartati et al (2017),faktor-faktor yang

mempengaruhidiareadalahsebagaiberikut:

1)FaktorGizi

Faktorgizi,faktorgizimenujukanbahwamakinburukgizi

anak,ternyatamakinbanyakepisodediareyang dialami.

Hubungangizidandiaredinegarayangsedangberkembang

seringnerupakanlingkarantertutupyangsulitdipecahkan.

Status giziadalah keadaan tubuh yang diakibatkan oleh

konsumsi makanan, penyimpanan dan penggunaan

makanan.

2)FaktorMakanan

Kebersihanmakananditentukandarikemampuanibudalam

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)

terhadapmakanandariprosespersiapan,memasakhingga

menghidangkan makanan tersebut.Artinya bahwa PHBS

disiniadalah bagaimana ibu mampu menerapkan hygine
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sanitasimakanan.

3)FaktorSosialEkonomi

Sosialekonomimempunyaipengaruh langsung terhadap

faktor-faktorpenyebabdiare.Kebanyakananakyangmudah

menderitadiareberasaldarikeluargabesardengandayabeli

yangrendah,Kondisirumahyangburuk,tidakmempunyai

penyediaan air bersih yang memenuhi persyaratan

kesehatan,pengetahuan,pendidikan orang tuanya yang

rendah dan sikap serta kebiasaan yang tidak

menguntungkan.

4)FaktorLingkungan

Sanitasilingkunganyangburukjugaberpengaruhterhadap

terjadinyadiare.Interaksiantargen,penyakitdantuanrumah

danfaktor-faktorlingkunganyangmengakibatkanpenyakit

perlu diperhatikan dalam penanggulangan diare.peranan

faktorlingkungan(air,ekserta,makanan,lalat,danserangga

lain),enterobakteri,parasitusus,virus,jamurdanbeberapa

zatkimia telah secara klasik dibuktikan pada berbagai

penyelidikanepidemiologissebagaipenyebabpenyakitdiare.

2.1.4 Etiologi

MenurutMaidartatietal(2017),penyebabDiareadalah

sebagaiberikut:

1)Infeksi
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Prosesinidapatdiawalidernganadanyamikroorganisme

(kuman)yang masuk kedalam saluran pencernaan yang

kemudian berkembang dalam usus dan merusak sel

mukosa intestinal yang dapat menurunkan daerah

permukaan intestinal sehingga terjadinya perubahan

kapasitas dariintestinalyang akhirnya mengakibatkan

gangguan fungsiintestinaldalam absorpasicairan dan

elektrolit.Adanya toksin bakterijuga akan menyebabkan

sistem transpormenjadiaktifdalam usus,sehingga sel

mukosamengalamiiritasidanakhirnyasekresicairandan

elektrolitakanmeningkat.

2)FaktorMalabsorbsi

FaktormalabsorbsiMerupakankegagalandalam melakukan

absorbsiyangmengakibatkantekananosmotikmeningkat

kemudian akan terjadipergeseran airdan elektrolitke

rongga usus yang dapatmeningkatkan isirongga usus

sehinggaterjadilahdiare.

3)FaktorMakanan

Faktormakanandapatterjadiapabilatoksinyangadatidak

mampudiserapdenganbaikdandapatterjadipeningkatan

peristaltik usus yang akhirnya menyebabkan penurunan

kesempatanuntukmenyerapmakananseperti:makanan

basi,beracun,danalergiterhadapmakanan.

4)FaktorPsikologis
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Faktor psikologis dapat mempengaruhi terjadinya

peningkatanperistaltikkhususyangdapatmempengaruhi

prosespenyerapanmakananseperti:rasatakutdancemas.

MenurutRohman (2017),etiologidariDiare adalah

sebagaiberikut:

1)FaktorInfeksi

a)GolonganBakteri

Aeromonas,Bacilluscereus,Campylobacter,Clostridium

perfringens, Clostridium defficile, Escherichia coli,

Plesiomonas shigeloides, Salmonella, Shigella,

Staphylococcus aureus, Vibrio cholera, Vibrio

parahaemolyticus,Yersiniaenterocolitica

b)GolonganVirus

Astrovirus,Calcivirus (Notovirus,Sapovirus),Enteric

adenovirus,Coronavirus,Rotavirus,Norwalkvirus.

c)GolonganParasit

Balantidium coli,Blastocytishomonis,Cryptosporidium

parvum,Entamoebahistolitica,Giardialamblia,Isospora

belli,Strongyloidesstercoralis,Trichuristrichiura

2)FaktorMalabsorbsi

Malabsorbsikarbohidrat:disakarida (intoleransilaktosa,

maltosadansukrosa),monosakarida(intoleransiglukosa,
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fruktosa dan galaktosa).Intoleransilaktosa merupakan

penyebab diare yang terpenting pada bayidan anak.

Disampingitudapatterjadimalabsorbsilemakdanprotein.

3)FaktorMakanan

Diare dapatterjadikaena mengkonsumsimakanan basi,

beracundanalergiterhadapjenismakanantertentu.

4)FaktorPsikologis

Diaredapatterjadikarenafaktorpsikoligis(rasatakutdan

cemas),jarangterjaditapidapatditemukanpadaanakyang

lebihbesar.

Sedangkan menurutEsmi(2018),penyebab infeksius

dariDiareyaitusebagaiberikut:

1)Agensvirus

a.Rotavirus,masainkubasi1-3hari.Anakakanmengalami

demam (380C ataulebihtinggi),nauseaatauVomitus,

nteriabdomen,disertaiinfeksisaluranpernafasanatas

dan diare dapat berlangsung lebih dari1 minggu.

Biasanyaterjadipadabayiusia6-12bulan,sedangkan

padaanakterjadidiusialebihdari3tahun.

b.Mikroorganisme,masa inkubasi1-3 hari.Anak akan

demam,nafsumakanterganggu,malaise.Sumberinfeksi
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bisadidapatdariairminum,airditempatrekreasi(air

kolam renang,dll),makanan.Dapatmenjangkitsegala

usiandandapatsembuhsendiridalam wakru2-3hari.

2)Agensbakteri

a.Escherichiacoli,masainkubasinyabervariasitergantung

padastrainnya.Biasanyaanakakanmengalamidistensi

abdomen,demam,vomitus,BABberupacairanberwarna

hijau dengan darah atau mucus bersifatmenyembur.

Dapat ditularkan antar individu,disebabkan karena

dagingyangkurangmatang,pemberianASItidakekslusif.

b.Kelompoksalmonella(nontifoid),masainkubasi6-72jam

untukDiare.Gejalanyabervariasi,anakbisamengalami

nausea atau vomitus,nyeriabdomen,demam,BAB

kadang berdarah dan ada lendir,peristaltic hiperaktif,

nyeritekanringanpadaabdomen,sakitkepala,kejang.

Dapatdisebabkan oleh makanan dan minuman yang

sudah terkontaminasioleh binatang sepertikucing,

burungdanlainnya.

3)KeracunanMakanan

a.Staphylococcus, masa inkubasi 4-6 jam. Dapat

menyebabkan kram yang hebatpada abdomen,syok.

Disebabkan oleh makanan yang kurang matang atau

makanan yang disimpan dilemaries sepertipudding,

mayones,makananyangberlapiskrim.



19

b.Clostridium perfringens,masainkubasi8-24jam.Dimana

anakakan mengalaminyeriepigastrium yang bersifat

kram dengan intensitas yang sedang dan berat.

Penularanbisalewatprodukmakanankomersialyang

palingseringadalahdagingdanunggas.

c.Clostridium botulinum,masainkubasi12-26jam.Anak

akan mengalaminausea,vomitus,mulutkering,dan

disfagia.Ditularkanlewatmakananyangterkontaminasi.

Intensitasnyabervariasimulaidarigejalaringanhingga

yangdapatmenimbulkankematiandengancepatdalam

waktubeberapajam.

2.1.5 ManifestasiKlinis

MenurutKusumadanNuararif(2015),manifestasiklinis

dariDiareadalahsebagaiberikut:

1)Diareakut

Akanhilangdalam waktu72jam darionset.Onsetyangtak

terdugadaribuangairbesarencer,gas-gasdalam perut,

rasa tidak enak,nyeriperut.Nyeripada kuadran kanan

bawah disertaikram dan bunyipada perut dan akan

mengalamidemam.

2)Diarekronik
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a.Serangan lebih sering selama 2-3 periode yang lebih

panjang

b.Penurunanberatbadandannafsumakan

c.Demam indikasiterjadiinfeksi

d.Dehidrasitanda-tandanya hipotensikakikardia,denyut

lemah

MenurutListyarinidkk(2018),tandadangejalaDiare

yangmunculsesuaidenganderajatdehidrasiadalah:

1)Dehidrasiringan

Tandadangejaladaridehidrasiringansepertiturgorkulit

kurangelastis,pucat,membranmukosakering,nadinormal

ataumeningkat,diare<4kali/hari

2)Dehidrasisedang

Tandadangejaladaridehidrasisedangsepertiturgorkulit

jelek,membranmukosa/turun,tachycardia,ekstremitas

dingin,matacekung,diare4-10kali/hari,danhipertermia

3)Dehidrasiberat

Tanda dan gejala daridehidrasiberatsepertisianosis,

anuria,kelopakmatacekung,takikardi,tekanandarahturun,

turgorkulitsangatjelek,hipertermia,gangguanasam basa,

kesadaranmenurun

Sedangkan menurutTitik Lestari(2016),manifestasi

klinisdariDiaredibagiatas:
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1)Menurutlamanyadiarea

a)Diareakut

(1)Akanhilangdalam waktu72jam darionset.

(2)Onsetyang takterdugadariBAB encer,rasa tidak

enak,gas-gasdalam perut.

(3)Nyeripadakuadrankananbawahdisertaikram dan

bunyipadaperut.

(4)Demam.

b)Diarekronik

(1)PenurunanBBdannafsumakan.

(2)Demam indikasiterjadiinfeksi.

(3)Dehidrasitanda-tandanyahipotensitakikardia,denyut

lemah.

2)MenurutDehidrasi

a)Pada anak yang mengalamidiare tanpa dehidrasi

(kekurangan cairan),tanda-tandanya :BAB cair1-2 x

sehari,nafsu makan berkurang,masih ada keinginan

untukbermain.

b)Pada anak yang mengalamidiare dengan dehidrasi

ringan atau sedang,tanda-tandanya :BAB cair4-9 x

sehari,kadang muntah 1-2 kalisehari,suhu tubuh

kadangmeningkat,haus,tidaknafsumakan,badanlesu

lemas.

c)Pada anak yang mengalamidiare dengan dehidrasi
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berat,tanda-tandanya:BABcariterusmenerus,muntah

terusmenerus,hausmatacekung,bibirkeringdanbiru,

tangandankakidingin,sangatlemastidaknafsumakan,

tidakadakeinginanuntukbermain,tidakBAKselama6

jam,kadangdengankejangtaupanastinggi.

2.1.6 Patofisiologi

PenyebabterseringDiarepadaanakadalahdisebabkan

infeksirotavirus.Setelahterpapardenganagentertentu,virus

akanmasukkedalam tubuhbersamadenganmakanandan

minuman yang masuk ke dalam saluran pencernaan yang

kemudianmelekatsel-selmukosausus,akibatnyaselmukosa

ususmenjadirusakyangdapatmenurunkandaerahpermukaan

usus.Sel-selmukosa yang rusak akan digantikan oleh sel

enterositbaruyangberbentukkuboidatauselepitelgepeng

yangbelum matangsehinggafungsisel-selinimasihbelum

bagus.Halinimenyebabkanvili-viliusushalusmengalamiatrofi

dantidakdapatmenyerapcairandanmakanandenganbaik.

Selanjutnya,terjadiperubahan kapasitasususyang akhirnya

mengakibatkangangguanfungsiususdalam absorbscairan

danelektrolit.Ataujugadikatakanadanyatoksinbakterivirus

akanmenyebabkansystem transportaktifdalam usussehingga

selmukosamengalamiiritasiyangkemudiansekresicairandan

elektrolitakanmeningkat(Esmi,2018).
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Cairan dan makanan yang tidak dapatdiserap akan

terkumpuldiusus halus dan akan meningkatkan tekanan

osmoticususAkibatnyaakanmenyebabkantekananosmotik

dalam rongga usus meningkat. Gangguan osmotik

meningkatkan menyebabkan terjadinya pergeseran air dan

elektrolitkedalam ronggausus.Halinimenyebabkanterjadinya

hiperperistaltikusus.Cairandanmakananyangtidakdiserap

tadiakan didorong keluarmelaluianusdan terjadilah diare.

Dehidrasimerupakankeadaanyangpalingberbahayakarena

dapatmenyebabkan hypovolemia,kolaps cardiovaskulerdan

kematianbilatidakdiobatidengantepat.Dehidrasiyangterjadi

menuruttonisitas plasma dapatberupa dehidrasiisotonik.

Dehidrasi hipertonik (hipernatremik) atau dehidrasi

hipotonik.menurut derajat dehidrasinya bisa tanpa

dehidrasi,dehidrasiringan,dehidrasisedangataudehidrasiberat

sehinggatimbullah masalah keperawatan nutrisikurang dari

kebutuhantubuh(Khasanah,2017).

2.1.7 PemeriksaanDiagnostik

Menurut Tresnaningati,(2018) ujilaboratorium dan

diagnostik pada anak dengan masalah keperawatan diare

adalahsebagaiberikut:

1)Darahsamarfeses,untukmemeriksaadanyadarah(lebih

seringpadaDiareyangberasaldaribakteri)
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2)Evaluasivolume,warna,konsistensi,adanyamukusataupus

padafeses

3)Hitungdarahlengkapdengandiferensial

4)Ujiantigenimmunoassayenzim untukmemastikanadanya

rotavirus

5)Kulturfeses(jikaanakdirawatdirumahsakit,pusdalam

feses,ataudiareyangberkepanjangan)untukmenentukan

patogen

6)Evaluasifesesterhadaptelurcacingdanparasit

7)Aspirasiduodenum (jikadidugaG.lamblia)

8)Urinalisdankultur(beratjenisbertambahkarenadehidrasi;

organismeShigellakeluarmelaluiurine).

2.1.8 Penatalaksanaan

MenurutNgastiyah(2016)penatalaksanaanyangdapat

dilakukan pada anakyang mengalamiDiare adalah sebagai

berikut:

1)PenatalaksanaanMedis

a)Dehidrasisebagaiprioritasutamapengobatan.Empathal

pentingyangperludiperhatikan.

(a)Jeniscairan

(1)Oral:Pedialyteatauoralit,Ricelyte

(2)Parenteral:NaCl,Isotonic,infuse

(b)Jumlahcairan
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Jumlahcairanyangdiberikansesuaidengancairan

yangdikeluarkan.

(c)Jalanmasukataucairanpemeberian

(1)Cairanperoral,padapasiendehidrasiringandan

sedang cairan diberikan peroralberupa cairan

yang berisikan NaCldan NaHCO3,KCL,dan

glukosa.

(2)Cairan parenteral,padaumumnyacairan Ringer

Laktat(RL)selalutersediadifasilitaskesehatan

dimanasaja.Mengenaibeberapabanyakcairan

yang diberikan tergantung dari berat ringan

dehidrasi,yangdiperhitungkandengankehilangan

cairansesuaidenganumurdanberatbadannya.

(d)JadwalPemberianCairan

Diberikan 2 jam pertama,selajutnya dilakukan

penilaian kembalistatus hidrasiuntuk menghitung

keburtuhancairan.

(1)Identifikasipenyebabdiare

(2)Terapisistemiksepertipemberianobatantidiare,

obatantimortilitasdansekresiusus,antimetik.

b)Pengobatandiuretic

Untukanakdibawah1tahundananakdiatas1tahun

denganberatbadankurangdari7kgjenismakanan:

(a)Susus (ASIatau susu formula yang mengandung
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laktosa rendah adan asam lemak tidak jenuh,

misalnytaLLM.Almironatausejenislainnya).

(b)Makan setengah padat(bubur)atau makan padat

(nasitim),bilaanaktidakmauminum susukarena

dirumahtidakbiasa.

(c)Susukhususyangdisesuaikandengankelainanyang

ditermukanmisalnyasususyangtidakmengandung

laktosaatauasam lemakyangberantaisedangatau

tidakjenuh

2)PenatalaksanaanKeperawatan

a) Biladehidrasimasihringan

Berikanminum sebanyak-banyaknya,1gelassetiapkali

setelahpasiendefekasi.Cairanmengandungelektrolit,

sepertioralit.Bilatidakadaoralitdapatdiberikanlarutan

garam dan 1 gelas air matang yang agak dingin

dilarutkan dalam satu sendok teh gula pasirdan 1

jumputgaram dapur.Jikaanakterusmuntahtidakmau

minum samasekaliperludiberikanmelaluisonde.Bila

cairanperoraltidakdapatdilakukan,dipasanginfuse

dengancairanRingerLaktat(RL)ataucairanlain(atas

persetujuandokter).Yangpentingdiperhatikanadalah

apakahtetesanberjalanlancarterutamapadajam-jam

pertamakarenadiperlukanuntukmengatasidehidrasi.

b) Padadehidrasiberat
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Selama 4 jam pertama tetesan lebih cepat.untuk

mengetahui kebutuhan sesuai dengan yang

diperhitungkan,jumlahcairanyangmasuktubuhdapat

dihitungdengancara:

(a)Jumlah tetesan permenitdikali60,dibagi15/20

(sesuaisetinfuseyangdipakai).Berikantandabatas

cairanpadabotolinfusewaktumemantaunya.

(b)Perhatikantandavital:denyutnadi,pernapasan,suhu.

(c)Perhatikanfrekuensibuangairbesaranakapakah

masih sering, encer atau sudah berubah

konsistensinya.

(d)Berikanminum tehatauoralit1-2sendokjam untuk

mencegahbibirdanselaputlendirmulutkering.

(e)Jikadehidrasitelahterjadi,infusdihentikan,pasien

diberikanmakanlunakatausecararealimentasi.

2.1.9 Komplikasi

MenurutRohman (2017)komplikasiyang dapatterjadi

padadiareadalahsebagaiberikut:

1)Dehidrasi(ringan,sedang,berat,hipotonik,isotonik atau

hipertonik).

2)Kejangterutamapadadehidrasihipertonik.

3)Malnutrisienergi,protein,karenaselaindiaredanmuntah,

penderitajugamengalamikelaparan.
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4)Renjatanatausyokhipovolemik.

5)Gangguanelektrolit.

a)Hipernatremia

Penderitadiaredengannatrium plasma>150mmol/L

memerlukanpemantauanberkalayangketat.Tujuannya

adalahmenurunkankadarnatrium secaraperlahan-lahan.

Penurunan kadarnatrium plasma yang cepatsangat

berbahayaolehkrenadapatmenimbulkanedemaotak.

Rehidrasioralatau nasogastrik menggunakan oralit

adalahcaraterbaikdanpalingaman.

b)Hiponatremia

Anakdengandiareyanghanyaminum denganairputih

ataucairanyanghanyamengandungsedikitgaram,dapat

terjadihiponatremi(Na<130mol/L).

c)Hiperkalemia

DisebuthiperkalemiajikaK>5mEq/L,koreksidilakukan

denganpemberiankalsium glikonas10%0,5-1ml/kgBB

i.v.pelan-pelandalam 5-10menitdenganmonitordetak

jantung.

d)Hipokalemia

HipokalemiaDikatakanhipokalemiabilaK<3.5mEq/L,
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koreksidilakukanmenurutkadarKjikakalium 2,5mEq/L

diberikanperoral75mcg/kgBB/hrdibagi3dosis.Bila

<2,5Diberikansecaraintravenadrip(tidakbolehbolus)

diberikanselama4jam.Dosisnya:(3,5-kadarKterukurx

BBx0,4+2mEq/kgBB/24jam)diberikandalam 4jam,

kemudian20jam berikutnyaadalah(3,5-kadarKterukur

xBBx0,4+1/6x2mEq/kgBB).

2.2TinjauanTeoritisAnak

2.2.1 Definisi

Anakadalah anakyang berusia 3-6 tahun.Sedangkan

hakikatanakusia diniadalah individu yang unikdimana ia

memiliki pola pertumbuhan dalam aspek fisik, kognitif,

emosional,kreativitas,bahasa dan komunikasiyang khusus

yang sesuaidengan tahapan yang sedang dilaluioleh anak

tersebut.Dariberbagaidefenisi,penelitimenyimpulkanbahwa

anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap

pertumbuhan dan perkembangan,baik fisik maupun mental

(Augusta,2012).

Menurut Dewi, dkk (2017), anak usia prasekolah

merupakananakyangberusiaantaranolsampaienam tahun.

Merekabiasanyamengikutiprogram preschool.DiIndonesia

untukusia4-6tahunbiasanyamengikutiprogram TamanKanak-



30

kanak.Anak prasekolah adalah seorang pembelajar yang

energik,antusiasmedan pengganggu dengan imajinasiyang

aktif.Padausiaini,anaksecaranormaltelahmenguasairasa

otonomidanmemindahkanuntukmenguasairasainisiatif.

2.2.2 KlasifikasiAnak

Anakmerupakan individu yang berusiamulaididalam

kandungansampaiusia19tahun.Klasifikasiusiaanakyang

dibagimenjadiawalmasaanak-anakyaituusiatoddler(1-3

tahun)danusiaprasekolah(3-6tahun),pertengahanmasaanak

yaituusiasekolah(6-12tahun)danakhirmasaanak,akhirmasa

anakdibagimenjadiduayaituusiapubertas,padaperempuan

(10-11tahun)danlaki-laki(12-13tahun)danusiaadolesent,

pada perempuan (13-18 tahun)dan laki-laki(14-19 tahun)

(Setiawanetal,2014).

2.2.3 Ciri-CiriUmum Anak

Ciri-ciriumum balita(anakusiaprasekolah)Menurut

Dewi,dkk(2017)adalahsebagaiberikut:

1)Cirifisikanakusiaprasekolah

Anak pra sekolah umumnya sangataktif,mereka telah

memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan sangat

menyukaikegiatan yang dilakukan sendiri.Anak masih

sering mengalami kesulitan- kesulitan apabila harus
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memfokuskan pandangan pada objek-objek yang kecil

ukurannya.

2)Cirisosialanakusiaprasekolah

Anak usia pra sekolah biasanya mudah bersosialisasi

denganorang disekitarnya.Kelompokbermaincenderung

kecildantidakterlaluterorganisasisecarabaik,olehkarena

itukelompoktersebutcepatberganti-ganti.Anakmenjadi

sangatmandiri,agresifsecara fisik dan verbal,bermain

secaraasosiatif,danmulaimengeksplorasiseksualitas.

3)Ciriemosionalanakusiaprasekolah

Anak cenderung mengeksplorasikan emosinya dengan

bebasdanterbuka.Sikapseringmarahdanirihatisering

diperlihatkan.

4)Cirikognitifanakusiaprasekolah

Anak usia pra sekolah umumnya telah terampildalam

berbahasa.Sebagiandarimerekasenangbicara,khususnya

dalam kelompoknya,sebagian darimereka perlu dilatih

untukmenjadipendengaryangbaik.

2.2.4 TumbuhKembangAnak

Pertumbuhan adalah perubahan dalam besar,jumlah,

ukuran,ataudimensitingkatsel,organ,maupunindividuyang

bisadiukurdenganukuranbesar(gram,pon,kilogram),ukuran

panjang(cm,meter),umurtulangdankeseimbanganmetabolik
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(retensikalsium dannitrogentubuh)(Andriana,2013).

Perkembanganadalahbertambahnyakemampuandalam

strukturdanfungsitubuhyanglebihkompleksdalam polayang

teratur dan dapatdiramalkan,sabagaihasildariproses

pematangan. Dalam hal ini menyangkut adanya proses

diferensiasisel–seltubuh,jaringantubuh,organ–organ,dan

sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga

masing– masingdapatmemenuhifungsinya.Termasukjuga

perkembanganemosi,intektual,dantingkahlakusebagaihasil

interaksi dengan lingkungannya. Pertumbuhan derdampak

terhadap aspek fisik,sedangkan perkembangan berkaitan

denganpematanganfungsiorgan/individu(Andriana,2013).

2.3TinjauanTeoritisNutrisiKurangDariKebutuhanTubuh

2.3.1 Definisi

MenurutStandarDiagnosisKeperawatanIndonesia(SDKI,

2017),nutrisikurangdarikebutuhantubuhadalahasupannutrisi

tidakcukupuntukmemenuhikebutuhanmetabolisme.

2.3.2 Penyebab

MenurutStandarDiagnosisKeperawatanIndonesia(SDKI,

2017),penyebabterjadinyanutrisikurangdarikebutuhantubuh

yaitu:
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1.Ketidakmampuanmenelanmakanan.

2.Ketidakmampuanmencernamakanan.

3.Ketidakmampuanmengabsobsinutrien.

4.Peningkatankebutuhanmetabolisme.

5.Faktorekonomi(misalnyafinansialtidakmencakupi).

6.Faktorspikologis(misalnyastres,keenggananuntukmakan)

2.3.3 TandadanGejala

MenurutStandarDiagnosisKeperawatanIndonesia(SDKI,

2017),tandadangejalayangmunculpadadefisitnutrisiadalah:

1)GejaladanTandaMayor

a.Objektif:Beratbadanmenurunminimal10% dibawah

rentangideal.

2)GejaladanTandaMinor

a.Subjektif:Cepatkenyang setelah makan,kram/nyeri

abdomen,nafsumakanmenurun.

b.Objektif:Bisingusushiperaktif,ototpengunyahlemah,

ototmenelanlemah,membranmukosapucat,sariawan,

serum albuminturun,rambutrontokberlebihan,diare.
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2.3.4 MetodeMenentukanKekuranganNutrisi

MenurutNingsih(2017),metodemenenrukankekurangan

nutrisiadalahsebagaiberikut:

1)Riwayatmakanan

Riwayat makanan meliputi informasi atau keterangan

tentangpolamakan,tipemakananyangdihindariataupundi

abaikan,makananyanglebihdisukai,yangdapatdigunakan

untuk membantu merencanakan jenis makanan untuk

sekarang,danrencanamakananuntukmasaselanjutnya.

2)Kemampuanmakanan

Beberapa halyang perlu dikajidalam halkemampuan

makan,antaralainkemampuanmengunyah,menelan,dan

makansendiritanpabantuanoranglain.

3)Pengetahuantentangnutrisi

Aspeklain yang sangatpenting dalam pengkajian nutrisi

adalah penentuan tingkatpengetahuan pasien mengenai

kebutuhannutrisi

a)Nafsumakan,jumlahasupan

b)Tingkataktifitas.

c)Pengonsumsianobat.

d)Penampilanfisik

Penampilan fisikdapatdilihatdaripemeriksaan fisik

terhadapaspek-aspekberikut:rambutyangsehatberciri

mengkilat,kuat,tidak kering,dan tidak mengalami
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kebotakanbukankarnafaktorusia;daerahdiataskedua

pipidanbawahkeduamatatidakberwarnagelap;mata

cerahdantidakadarasasakitataupenonjolanpembuluh

darah;daerahbibirtidakkering,pecah-pecah,ataupun

mengalamipembengkakan;lidahberwarnamerahgelap,

tidakberwarnamerahterang,dantidakadalukapada

permukaanya;gusitidakbengkak,tidakmudahberdarah,

dangusiyangmengelilingigigiharusrapatsertaerat

tidaktertarikkebawahsampaidibawahpermukaangigi;

gigitidakberlubangdantidakberwarna;kulittubuhhalus,

tidakbersisik,tidaktimbulbercakkemerahan,atautidak

terjadipendarahanyangberlebihan;kukujarikuatdan

berwarnamerahmuda.

4)PengukuranAntropometrik

Pengukuran inimeliputipengukuran tinggibadan,berat

badan,dan lingkarlengan.Tinggibadan anak dapatdi

gambarkan pada suatu kurva atau grafiksehingga dapat

terlihatpolaperkembanganya.

(a)Menentukanberatbadanideal

Salahsatuparameteruntukmengetahuikeseimbangan

energiseseorangadalahmelaluipenentuanberatbadan

idealdanindeksmasatubuh.RumusBroccaadalahcara

untukmengetahuiberatbadanideal,yaitusebagaiberikut:

Tabel2.1RumusBeratBadanIdeal
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Beratbadanideal(kg)=[Tinggibadan(cm)–100]-[10%(tinggibadan-

100)

Keteranganhasil:

(1)Bilaberatbadanya<80%,dikategorikansebagaikurus.

(2)Bilaberatbadanya80–120%dikategorikanberatbadanideal.

(3)Bilaberatbadanya>120%dikategorikangemuk

2.3.5 MetodePemberianNutrisi

MenurutNingsih(2017),metodepemberiannutrisiadalah

sebagaiberikut:

1)Pemberiannutrisimelaluioral

Pemberian nutrisi melalui oral merupakan tindakan

keperawatanyangdilakukanpadapasienyangtidakmampu

memenuhikebutuhan nutrisisecara sendiridengan cara

membantu memberikan makan atau nutrisimelaluioral

(mulut),bertujuanmemenuhikebutuhannutrisipasiendan

membangkitkanseleramakanpadapasien.

2)Pemberiannutrisimelaluipipapendugaataulambung

Pemberian nutrisimelaluipipa penduga atau lambung

merupakan tindakan keperawatan yang dilakukan pada

pasien yang tidak mampu memenuhikebutuhan nutrisi

secara oralatau tidak mampu menelan dengan cara

memberimakanmelaluipipalambungataupipapenduga.

Tujuanyaadalahuntukmemenuhikebutuhannutrisipasien.
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3)PemberianNutrisimelaluiparenteral

Pemberiannutrisimelaluiparenteralmerupakanpemberian

nutrisiberupacairaninfusyangdimasukkankedalam tubuh

melaluidarah vena,baik secara sentral(untuk nutrisi

parenteral total) ataupun vena periver (untuk nutrisi

parenteralparsial).Pemberiannutrisimelaluiparenteraldi

lakukanpadapasienyangtidakbisamakanmelaluioralatau

pipa nasogastrik dengan tujuan untuk menunjang nutrisi

enteralyanghanyamemenuhisebagiankebutuhannutrisi

harian.Pemberiannutrisimelaluiparenteralterbagiatasdua

yaitu:

1.Nutrisiparenteralparsial

Merupakanpemberiannutrisimelaluiintravenayangdi

gunakan untuk memenuhisebagian kebutuhan nutrisi

harianpasienkarenapasienmasihdapatmenggunakan

saluran pencernaan. Cairan yang biasanya di

gunakandalam bentukdextroseataucairanasam amino.

2.Nutrisiparenteraltotal

Merupakanpemberiannutrisimelaluiintravenadimana

kebutuhannutrisisepenuhnyamelaluicairaninfuskarena

keadaan saluran pencernaan pasien tidak dapat di

gunakan.Cairanyangdapatdigunakanadalahcairan

yangmengandungkarbohidratsepertitriofusinE1000,

cairanyangmengandungasam aminosepertiPanAmin
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G,dancairanyangmengandunglemaksepertiintralipid.

2.4TinjauanTeoritisPijatTuiNa

2.4.1 Definisi

PijatTuiNamerupakantehnikpijatyanglebihspesifik

untuk mengatasikesulitan makan pada balita dengan cara

memperlancar peredaran darah pada limpa dan

pencernaan,melalui modifikasi dari akupunktur tanpa

jarum,teknikinimenggunakanpenekananpadatitikmeridian

tubuh atau garis aliran energisehingga relatiflebih mudah

dilakukandibandingkanakupuntur(Dewi,2019).

Padabalitadenganberatbadanyangkurangdenganpijat

TuiNaakanmembuatperedarandarahdilimfadansistem

pencernaan menjadi lebih lancar sehingga nafsu makan

bertambahdanpenyerapannutrisi/gizilebihoptimalakibatnya

dapatmeingkatkanberatbadan.(Sukanta,2015).

2.4.2 ManfaatPijatTuiNa

Manfaatpijattuinaadalahsebagaicarauntukmendukung

prosestumbuhkembanganaksecaramental,fisikdansocial,

tujuan daripemijatan tersebut adalah untuk memberikan

rangsangan positif,melancarkan saraf-saraf sehingga bisa

menjadikantubuhmenjadirileks,lebihsegardansebagainya

(Dewi,2019).MenurutMunjidah (2015),yang menyebutkan
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bahwa pijatTuiNa berpengaruh positifterhadap kesulitan

makanpadabalitadanmenerapkanasuhaninovasipijatTuiNa

untukmembantumeningkatkannafsumakanpadabalitayang

diharapkan membantu ibu dalam mengatasimasalah nafsu

makanpadabalita.

2.4.3 TeknikPijatTuiNa

TeknikpijattradisionalCinayangdiajarkanDr.FanYa-Li

(pakartuinaanak)untukmembantumenstimulasinafsumakan

anak serta meningkatkan penyerapan gizi.Berikut inicara

melakukanPijatTuiNayangdialihbahasakandandiperagakan

oleh Reza Gunawan (praktisikesehatan holistik) &Atisha

(Munjidah,2015).

1)Tekuk sedikitibu jarianak,lalu gosok perlahan seperti

gerakanmemijatbagiangarispinggiribujari(sisitelapak).

Pijatandilakukanmulaidariujungibujarihinggakepangkal

ibujarisebanyakyangibumampu(disarankan100-500kali).

Pijatan pada sisitelapak ibu jariiniberfungsiuntuk

memperkuatfungsipencernaandanlimpaanak.

2)Pijatdengan cara sedikitditekan melingkarpada bagian

pangkalibujariyangpalingtebal(berdaging)sebanyak100-

300 kali.Halinisangatberpengaruh pada penguraian

akumulasimakananyangbelum dicernasertamenstimulasi

lancarnyasistem pencernaan



40

3)Gosok melingkar pada bagian tengah telapak tangan

sebanyak100-300kali,denganradiuslingkarankuranglebih

2/3daribagiantengahtelapakkepangkaljarikelingking.

Pijataniniberfungsiuntukmenstimulasidanmemperlancar

sirkulasidayahidupdandarahsertamengharmoniskan5

organutamadalam tubuhanak

4)Tusukbagianlekukbukujaridengankuku3-5kalisecara

perlahanpadamasing-masingjarimulaidariibujarisampai

kelingking secara bergantian. Lalu pijat dengan cara

menekanmelingkar30-50kalipertitikbukujari.Stimulasiini

berfungsi untuk memecah stagnasi di meridian dan

menghilangkanakumulasimakanan

5)TekanmelingkardenganbagiantengahtelapaktanganAnda

tepatdiareaataspusarnya,searahjarum jam sebanyak100-

300kali.Iniuntukmenstimulasiagarmakananlebihlancar

dicerna

6)Tekan dan pisahkan garisdibawah rusukmenuju perut

sampingdengankeduaibujarisebanyak100-300kali.Halini

untukmemperkuatfungsilimpa,lambungdanjugauntuk

memperbaikisistem pencernaan.

7)Tekanmelingkarpadatitikdibawahlututbagianluar,sekitar

4lebarjarianakdibawahtempurunglututnya,danlakukan

sebanyak50-100kali.Stimulasiiniuntukmengharmoniskan

fungsilambung,ususdanpencernaan
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8)Pijatpunggung anak,tekan ringan pada bagian tulang

punggungnyadariataskebawahsebanyak3kali.Lalucubit

bagiankulitnyadibagiankiridankanantulangekorlalu

menjalarkebagianatashinggalebar3-5kali.Haliniuntuk

memperkuatkonstitusitubuhanajdanmendukungaliranchi

menjadilebihsehatsertauntukmemperbaikinafsumakan

anak.

2.4.4 HambatanPadaPijatTuiNa

Hambatan pijattuina menurutSukanta (2015)adalah

sebagaiberikut:

1)Pemijatanhanyabolehdilakukan1kalidalam sehariselama

6hariberturutturut

2)Padaumumnya,1seripijatandiatassudahcukupuntuk

dilakukan,bilaAndamerasaperluuntukmenambahpijatan

baru,sebaiknyaberikanjeda1-2harisebelummelakukanseri

pijatanbaru

3)Tidakdisarankanuntukmemaksaanakmakandisaatia

tidak mau,karena halinihanya akan memicu trauma

psikologis anak terhadap makanan.Tidak membiasakan

anakuntukmakansambilmembacaataubermain.

2.5TinjauanToritisKeperawatan

2.5.1 PengkajianKeperawatan

Menurut Esmi (2018), ketetapan pengkajian yang
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dilakukan perawat sangat berpengaruh terhadap kualitas

asuhankeperawatanyangdilakukanya,terkaitdengangangguan

keseimbangancairandanelektrolit,makaadabeberapaaspek

yangperludikaji,antaralain:

1)IdentitasKliendanPenanggungJawab

Identitasklienberupanama,tempatdantanggallahir,jenis

kelamin, nomor registrasi, dan lain sebagainya yang

berhubungandenganriwayatkesehatan.

2)KeluhanUtama

Buangairbesar(BAB)lebih3kalisehari,BAB<4kalidan

cair(diaretanpadehidrasi),Bab4-10kalidancair(dehidrasi

ringan/sedang),atauBAB>10kali(dehidrasiberat).Apabila

diareberlangsungselama14hariataulebihadalahdiare

persisten.

3)RiwayatPenyakitSekarang

a)Mula-mulabayi/anakmenjadicengeng,gelisah,suhu

badanmungkinmeningkat,nafsumakanberkurangatau

tidakada,dankemungkinantimbuldiare.

b)Tinjamakincair,mungkindisertailendirataulendirdan

darah.Warna tinja berubah menjadikehijauan karena

bercampurempedu.

c)Anusdandaerahsekitarnyatimbuliritasikarenasering

defekasidansifatnyamakinlamamakinasam.
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d)Gejalamuntahdapatterjadisebelum atausesudahdiare.

e)Apabilaklientelahbanyakkehilangancairandanelektrolit,

makagejaladehidrasimulaitampak.

f) Diuresis:terjadioliguria (kurang 1ml/kg/BB/jam)bila

terjadidehidrasi.Urinenormalpadadiaretanpadehidrasi.

Urinesedikitgelappadadehidrasiringanatausedang.

Tidakadaurinedalam waktu6jam (dehidrasiberat).

g)Riwayatimunisasiterutamacampak,karenadiarelebih

sering terjadiatau berakibat berat pada anak-anak

dengancampakatauyangbarumenderitacampakdalam

4 minggu terakhir, sebagai akibat dari penurunan

kekebalanpadaklien.

h)Riwayat alergi terhadap makanan atau obat-obat

(antibiotik) karena faktor inimerupakan salah satu

kemungkinanpenyebabdiare.

i) Riwayatpenyakityangseringterjadipadaanakberusiadi

bawah2tahunbiasanyaadalahbatuk,panas,pilek,dan

kejangyangterjadisebelum,selamaatausetelahdiare.

j) Pemberiansusuformula,apakahdibuatmenggunakanair

masakdandiberikandeganbotolataudot,karenabotol

yangtidakbersihakanmudahmenimbulkan

4)PolaFungsiKesehatan

a)Aktivitas/istirahat

Gangguan pola tidur, misalnya insomnia dini hari,
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kelemahan,perasaan ‘hiper’dan ansietas,peningkatan

aktivitas/partisipasidalam latihanlatihanenergitinggi.

b)Sirkulasi

Perasaan dingin pada ruangan hangat. TD rendah

takikardi,bradikardia,disritmia.

c)Integritasego

Ketidakberdayaan /putusasagangguan (taknyata)

gambaran darimelaporkan diri-sendirisebagaigendut

terus-menerusmemikirkanbentuktubuhdanberatbadan

takutberatbadanmeningkat,harapandiritinggi,marah

ditekan.Statusemosidepresimenolak,marah,ansietas.

d)Eliminasi

Diare/konstipasi,nyeriabdomendandistress,kembung,

penggunaanlaksatif/diuretik.Makanan,cairan.Lapar

terus-menerus atau menyangkallapar,nafsu makan

normalataumeningkat.Penampilankurus,kulitkering,

kuning / pucat,dengan turgorburuk,pembengkakan

kelenjarsaliva,lukaronggamulut,lukatenggorokanterus-

menerus,muntah,muntahberdarah,lukagusiluas.

e)Higiene

Peningkatanpertumbuhanrambutpadatubuh,kehilangan

rambut(aksila/pubis),rambutdangkal/takbersinar,

kuku rapuh tanda erosiemailgigi,kondisigusiburuk

NeurosensoriEfekdepresi(mungkindepresi)perubahan



45

mental(apatis,bingung,gangguanmemori)karenamal

nutrisikelaparan.

f) Nyeri/kenyamanan

Sakitkepala.Penurunansuhutubuh,berulangnyamasalah

infeksi.

g)Penyuluhan /pembelajaran :Riwayatkeluarga lebih

tinggidarinormaluntuk insiden depresikeyakinan /

praktikkesehatanmisalnyayakinmakananmempunyai

terlalubanyakkalori,penggunaanmakanansehat.

5)PemeriksaanFisik

Padapemeriksaanfisikperludiperiksa:beratbadan,suhu

tubuh,frekuensidenyut jantung dan pernapasan serta

tekanandarah.Selanjutnyaperludicaritanda-tandautama

dehidrasi:kesadaran,rasahausdanturgorkulitabdomendan

tanda-tandatambahanlainnya:ubun-ubunbesarcekung

atautidak,mata:cowongatautidak,adaatautidakadanya

airmata,bibir,mukosamulutdanlidahkeringataubasah.

a)Keadaanumum hasilpemeriksaantandatandavitalyang

didapatpadaklienDiareadalahmualmuntahdanBAB

cairlebihdari3xsehari.

b)Tanda– tandavitalTD menurun,mukosabibirkering,

anoreksia,dehidrasi

c)Kepala
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(a)Tujuan:untukmengetahuiturgorkulitsertatekstur

kulitkepaladanuntukmengetahuiadanyalesiatau

bekasluka.

(b)Palpasi:rabadantentukanturgorkulitelasticatau

tidak,teksturhalus,akralhangat/dingin.

d)Rambut

(a)Tujuan : untuk mengetahui teksur, warna, dan

percabangan rambutserta mengetahuirontok dan

kotornya

(b)Inspeksi:pertumbuhanrambutatautidak,kotoratau

tidaksertabercabangatautidak

e)Kuku

(a)Tujuan :mengetahuiwarna,keadaan kuku panjang

atautidak,sertamengetahuikapilerrefil

(b)Inspeksi:catatmengenaiwarna biru :sianosis,

peningkatanvesibilitasHb

(c)Palpasi:catatadanyanyeritekan,danhitungberapa

detikkapilerrefill(padapasienhypoxialambat(5–15

detik).Kiritidaksamamisalkekananataukekiri,hal

itumenunjukanadanyaparase/kelumpuhan

f) Mata

(a)Tujuan:untukmengetahuibentuksertafungsimata

(pengelihatan dan visusdan ototototmata),serta
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mengetahuiadanyakelainanpandanganpadamata

atautidak.

(b)Inspeksi:lihatkelopakmataadalubangatautidak,

reflekBerkedipbaik/tidak,konjungtivadansclera:

merahataukonjungtivis,ikterik/indikasihiperbilirubin,

ataumeditrasis

(c)Palpasi:tekan dengan ringan untuk mengetahui

adanyaTIO(TekanaIntraOkuler)jikaadapeningkatan

akanterabakeras(pasiendenganglucoma/kerusakan

dikusoptikusadanyanyeritekanatautidak).

g)Hidung

(a)Tujuan:untukmengetahuibentuksertafungsidari

hidungdanmengetahuiadaatautidaknyaimplamasi

atausinusitis.

(b)Inspkesi:simetris atau tidakny,ada atau tidaknya

secret

h)Telinga

(a)Tujuan : untuk mengetahui keadaan telinga,

kedalaman telinga luar,saluran telinga,gendang

telinga.

(b)Inspeksi:daun telinga simetris atau tidak,ukuran,

warnaPalpasi:tekandauntelingaadakahresponnyeri

atautidaksettarasakankelenturankartaliago.

i) Mulutdanfaring
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(a)Tujuan:Untukmengetahuikelainandanbentukpada

mulut,danmengetahuikebersihanmulut.

(b)Inspeksi:lihatpadabagianbibirapakahadakelainaan

Congential(bibir sumbing ) kesimetrisan,warna,

pembengkakan,lesi,kelembapan,amatijugajumlah

danbentukgigi,berlubang,warnaplakdankebersihan

gigi.

(c)Palpasi : pegang dan tekan pelan daerah pipi

kemudianrasakanadamasaatautumor,oedematau

nyeri.

j) Leher

(a)Tujuan:untukmenemukanstrukturintregitasleher,

bentuksertaorganyangberkaitan,untukmemriksa

sistem limfatik

(b)Inspeksi:amatibemtuk,warnakulit,jaringanperut,

amatiadanya perkembangan,kelenjar tiroid,dan

amatu kesimetrisan leherdaridepan belakang dan

samping

(c)Palpasi:pegang leherklien,anjurkan klien untuk

menelandanrasakanadanyakelenjartiroid.

k)Dada

(a)Tujuan:untukmengetahuikesimetrisan,iramanafas,

frekuensi,adaatautidaknyanyeritekan,danutnuk

mendengrakanbunyiparu
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(b)Inspeksi:amatibentukdadadanpergerakandada

kanandankiri,amatiadanyaretraksiintrecostaamati

pergerakanparu

(c)Auskultas:untukmengetahuiadaatautidaknyasuara

tambahan nafas,veskular,wheezing,clecies ,atau

ronchi.

l) Abdomen

(a)Tujuan:untukmengetahuigerakandanbentukperut,

mendengarkanbunyipristaltikusus,danmengetahui

ada atau tidaknya nyeritekan pada bagian dalam

abdomen.

(b)Inspeksi:amatibentukperutsecaraumum,warna,

adatidaknyaretraksi,benjolansimetrisan,sertaada

atautidaknyaasietas.

(c)Auskultasi : mendengarkan bising usus minimal

15x/menit.

m)Muskulokelektal

(a)Tujuan :untukmengetahuimobilitaskekuatan dari

ototdangangguangangguandidaerahtertentu

(b)Inspeksis :mengenaliukuran adanya atrofildan

hipertrofil,amatikekuatan otot dengan memberi

penahanpaadaanggotagerakatasbawah.

6)PemeriksaanPenunjang

a)Pemeriksaantinja
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(a)Makroskopisdanmikroskopis

(b)Phdankadarguladalam tinja

(c)Bilaperludiadakanujibakteriuntukuntukmengetahui

organism penyebabnyadenganmelakukanpembikan

terhadapcontohtinja

b)Pemeriksaan laboratorium :Darah lengkap elektrolit

glukosa darah,Urine:urinlengkap,kulturdan testke

pekaanterhadapantibiotika.

2.5.2 DiagnosaKeperawatan

MenurutSDKI(2018)diagnosakeperawatanyangtimbul

padaDiareadalahsebagaiberikut:

1.Nutrisikurangdarikebutuhantubuhberhubungandengan

kurangnya asupan makanan yang ditandaidengan berat

badanmenurunminimal10%dibawahrentangideal.

2.Kerusakanintegritaskulitberhubungandengangangguan

nutrisi,dehidrasiditandaidengankulitkering,turgorkulit

buruk,rambutrapuh,danmengeluhgatal.

3.Hipertermiberhubungandengandehidrasi,perosespenyakit

ditandaidengan peningkatan suhu tubuh diataskisaran

normal,kulitkemerahan,takikardie,takipnea,kulitterasa

hangat.

4.Hipovolemiaberhubungandengankehilangancairanaktif

5.Nyeriakutberhubungan dengan agen pencederafisiologi
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hiperpristaltik.

2.5.3 IntervensiKeperawatan

Tabel2.2IntervensiKeperawatanMenurutSDKI2018
No Diagnosa

Keperawatan
TujuandanKriteria

Hasil
Intervensi

Keperawatan

1 Nutrisi
kurang dari
kebutuhan
tubuh
berhubungan
dengan
kurangnya
asupan
makanan
yangditandai
dengan berat
badan
menurun
minimal10%
dibawah
rentang
ideal.

Batasan
karakteristik:

a.Nyeri
abdomen.

b.Berat
badan
20% atau
lebih
dibawah
berat
badan
ideal.

c.Diare.

d.Bising
usus
hiperaktif

e.Kurang
asupan
makanan.

Tujuan : Setelah
dilakukan asuhan
keperawatan selama
3 x 24 jam
diharapkan
pemenuhan
kebutuhan nutrisi
klienterpenuhi

KriteriaHasil:

2)Intake nutrisi
tercukupi

3)Asupan makanan
dan cairan
tercukupi

4)Asupan nutrisi
terpenuhi

5)Penurunan
intensitas
terjadinya mual
danmuntah

6)Klien mengalami
peningkatanberat
badan

1.Observasi

a.Monitortanda-
tandavital

b.Identifikasi
status nutrisi
(BB/TB)

c.Identifikasi
alergi dan
intoleransi
makanan

d.Identifikasi
makananyang
disukai

e.Identifikasi
kebutuhan
kaloridanjenis
nutrien

f. Monitor
asupan
makanan

g.Monitor berat
badan

2.Terapeutik

a.Lakukan oral
hygiene
sebelum
makan

b.Lakukanterapi
pijat Tui Na
untuk
merangsang
nafsumakan
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f. Kesalahan
konsepsi

g.Kesalahan
informasi.

h.Membran
mukosa
pucat.

i. Tonus
otot
menurun.

c.Fasilitasi
menentukan
pedoman diet
(misalnya
piramida
makanan)

d.Sajikan
makanan
secara
menarik dan
suhu yang
sesuai

e.Berikan
makanan
tinggi serat
untuk
mencegah
konstipasi

f. Berikan
makanan
tinggi kalori
dan tinggi
protein

g.Hentikan
pemberian
makanan
melaluiselang
nasogastrik
jika asupan
oral dapat
ditoleransi

3.Kolaborasi

Kolaborasi
dengan ahli gizi
untuk
menentukan
jumlah kaloridan
nutrisi yang
dibutuhkan

2.5.4 ImplementasiKeperawatan
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Implementasi keperawatan merupakan serangkaian

tindakanyangdilakukanolehperawatmaupuntenagamedis

lainuntukmembantupasiendalam prosespenyembuhandan

perawatansertamasalahkesehatanyangdihadapipasienyang

sebelumnyadisusun dalam rencanakeperawatan (Nursalam,

2016).

Implementasikeperawatanyangdilakukanolehpeneliti

yaituberfokuspadamasalahkeperawatannutrisikurangdari

kebutuhantubuhyaituterapipijatTuiNadantindakanlainyang

akandilakukansepertimemonitortanda-tandavital,memonitor

beratbadan,mengkajimakananyangdisukaidantidakdisukai,

melakukanoralhygienesebelum makan.

2.5.5 EvaluasiKeperawatan

MenurutNursalam (2016),evaluasikeperawatanterdiri

dariduajenisyaitu:

1)EvaluasiFormatif

Evaluasiformatifdisebutjuga sebagaievaluasiberjalan

dimanaevaluasidilakukansampaidengantujuantercapai.

Padaevaluasiformatifinipenulismenilaiklienmengenai

perubahan nutrisi yang terjadi sebelum dan sesudah

dilakukantindakanpijatTuiNauntukpeningkatannutrisi.

2)EvaluasiSumatif

Evaluasisumatifdisebutjugaevaluasiakhirdimanadalam
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metodeevaluasiinimenggunakanSOAP(Subjektif,Osbjektif,

Assesment,Perencanaan).Padaevaluasisomatifinipenulis

menilaitujuanakhirdaripenerapanpeningkatannutrisitubuh

yang penulis lakukan yaitu ada atau tidaknya perubahan

nutrisisetelahdilakukanPijatTuiNatersebut.

TekhnikPelaksanaanSOAP:

1)S (Subjective) adalah informasiberupa ungkapan yang

didapatdarikliensetelahtindakandiberikan.

2)O (Objective)adalah informasiyang didapatberupa hasil

pengamatan,penilaian,pengukuran yang dilakukan oleh

perawatsetelahtindakandilakukan.

3)A (Analisis) adalah membandingkan antara informasi

subjective dan objective dengan tujuan dan kriteria hasil,

kemudian diambilkesimpulan bahwa masalah teratasi,

teratasisebahagian,atautidakteratasi.

4)P(Planning)adalahrencanakeperawatanlanjutanyangakan

dilakukanberdasarkanhasilanalisa.

Pada tahap inipenulis melakukan penilaian secara

subjektifmelaluiungkapankliendansecaraobjektif.Evaluasi

yangdilakukansesuaidengankriteriahasil.

1)Intakenutrisitercukupi

2)Asupanmakanandancairantercukupi

3)Asupannutrisiterpenuhi
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4)Penurunanintensitasterjadinyamualdanmuntah

5)Klienmengalamipeningkatanberatbadan
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BAB3
METODEPENELITIAN

3.1StudyLiteratur

Penelitian inimerupakan penelitian dengan menggunakan

metode studikepustakaan atau literaturreview.Studiliteraturini

membahastentangasuhankeperawatanpadaanakyangmengalami

Diaredengannutrisikurangdarikebutuhantubuhdalam penerapan

PijatTuiNadiRumahSakitUmum DaerahPandanKabupatenTapanuli

Tengahtahun2020.Literaturreviewmerupakanikhtisarkomprehensif

tentangpenelitianyangsudahdilakukanmengenaitopikyangspesifik

untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang sudah diketahui

tentangtopiktersebutdanapayangbelum diketahui,untukmencari

rasionaldaripenelitianyangsudahdilakukanatauuntukidepenelitian

selanjutnya(Denney&Tewksbury,2015).

Studiliteraturbisadidapatdariberbagaisumberbaikjurnal,

buku,dokumentasi,internetdanpustaka.Metodestudiliteraturadalah

serangkaiankegiatanyangberkenaandenganmetodepengumpulan

data pustaka,membaca dan mencatat,serta mengelolah bahan

penulisan.Jenispenulisanyangdigunakanadalahstudiliteraturreview

yangberfokuspadahasilpenulisanyangberkaitandengantopikatau

variabelpenulisan.Penulis melakukan studiliteratur inisetelah

menentukan topik penulisan dan ditetapkannya rumusan masalah,

sebelum terjunkelapanganuntukmengumpulkandatayangdiperlukan

(Nursalam,2016).
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3.2BatasanIstilah

Untuktidakmenimbulkanperbedaanmakaharusadabatasan

istilahyangdigunakandalam penelitianiniadalah:

1)AsuhanKeperawatan

Asuhankeperawatanmerupakanprosesataurangkaiankegiatan

padapraktikkeperawatnyangdiberikansecaralangsungkepada

klien/pasiendiberbagaitatananpelayanankesehatan.Dilaksanakan

berdasarkankaidah-kaidahkeperawatansebagaisuatuprofesiyang

berdasarkanilmudankiatkeperawatan,bersifathumanistik,dan

berdasarkan pada kebutuhan objektif klien untuk mengatasi

masalahyangdihadapiklien(Nursalam,2016).

2)Diare

Diareadalahbuangairbesarpadabayiatauanaklebihdari3kali

perhari,disertaiperubahankonsistensitinjamejadicairdenganatau

tanpalendirdandarahyangberlangsungkurangdarisatuminggu.

Padabayiyangminum ASIseringfrekuensibuangairbesarnyalebih

dari3–4kaliperhari,keadaaninitidakdapatdisebutdiare,tetapi

masih bersifatfisiologis atau normal.Selama beratbadan bayi

meningkat normal,haltersebut tidak tergolong diare,tetapi

merupakan intoleransi laktosa sementara akibat belum

sempurnanyaperkembangansalurancerna(Sari,2018)

3)Anak
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Anakadalahanakyangberusia3-6tahun.Sedangkanhakikatanak

usia diniadalah individu yang unik dimana ia memilikipola

pertumbuhan dalam aspek fisik,kognitif,emosional,kreativitas,

bahasadankomunikasiyangkhususyangsesuaidengantahapan

yang sedang dilaluioleh anak tersebut.Dariberbagaidefenisi,

penelitimenyimpulkanbahwaanakyangberusia0-8tahunyang

sedangdalam tahappertumbuhandanperkembangan,baikfisik

maupunmental(Augusta,2012).

4)NutrisiKurangDariKebutuhanTubuh

Nutrisikurangdarikebutuhantubuhadalahasupannutrisitidak

cukupuntukmemenuhikebutuhanmetabolism (SDKI,2017).

5)PijatTuiNa

PijatTuiNa merupakan tehnik pijatyang lebih spesifik untuk

mengatasikesulitanmakanpadabalitadengancaramemperlancar

peredarandarahpadalimpadanpencernaan,melaluimodifikasidari

akupunkturtanpajarum,teknikinimenggunakanpenekananpada

titikmeridiantubuhataugarisaliranenergisehinggarelatiflebih

mudahdilakukandibandingkanakupuntur(Dewi,2019).

3.3PengumpulanData

Datayangdigunakandalam penelitianiniberasaldarihasil-hasil

penelitianyangsudahdilakukandanditerbitkandalam jurnalonline

nasional. Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan

pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet
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menggunakanGoogleScholar,PubmeddanScienceDirect,Garuda

jurnalartikelyangditerbitkandaritahun2015-2019dengankatakunci:

Anak,Diare,nutririkurangdarikebutuhantubuh,danPijatTuiNa.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan penyaringan

berdasarkankriteriayangditentukanolehpenulisdarisetiapjurnal

yangdiambil.Adapunkriteriapengumpulanjurnalsebagaiberikut:

1)Tahunsumberliteraturyangdiambilmulaitahun2015sampai

dengan tahun 2019,kesesuaian keyword penulisan,keterkaitan

hasilpenulisandanpembahasan.

2)Strategidalam pengumpulan jurnalberbagailiteraturdengan

menggunakansitusjurnalyangsudahterakreditasisepertiGoogle

Scholar,PubmeddanScienceDirect,GarudaJurnal.

3)Melakukanpencarianberdasarkanfulltext

4)Melakukan penilaian terhadap jurnal dari abstrak apakah

berdasarkan tujuan penelitian dan melakukan criticalappraisal

dengantoolyangada

Literaturereview dimulaidengan materihasilpenulisan yang

secarasekuensidiperhatikandariyangpalingrelevan,relevan,dan

cukup relevan. Kemudianmembacaabstrak,setiap jurnalterlebih

dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang

dibahassesuaidenganyanghendakdipecahkandalam suatujurnal.

Mencatatpoin-poinpentingdanrelevansinyadenganpermasalahan

penelitian,Untukmenjagatidakterjebakdalam unsurplagiat,penulis

hendaknyajugamencatatsumberinformasidanmencantumkandaftar
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pustaka.Jikamemanginformasiberasaldariideatauhasilpenulisan

oranglain.Membuatcatatan,kutipan,atauinformasiyangdisusun

secarasistematissehinggapenulisandenganmudahdapatmencari

kembalijikasewaktu-waktudiperlukan(Nursalam,2016).
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BAB4
HASILDANPEMBAHASAN

HasildanpembahasanpadaKaryaTulisIlmiahinidilakukandalam

bentukReviewJurnalNasionalsebanyak5jurnalyangsesuaidenganjudul

penelitianyaituAsuhanKeperawatanPadaAnakYangMengalamiDiare

DenganNutrisiKurangDariKebutuhanTubuhDalam PenerapanTerapi

PijatTuiNaDiRumahSakitUmum DaerahPandanKabupatenTapanuli

TengahTahun2020.Penelitiantidakdilakukansecaralangsungkepada

pasiendantempatyangsudahdijadikantempatpenelitiandikarenakan

mewabahnya Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) selama

berlangsungnya penyusunan Karya Tulis Ilmah yang menyebabkan

penelitianterbatas.

HaltersebutsesuaidenganPeraturanMenteriKesehatanRepublik

Indonesia (Permenkes RI) Nomor 9 tahun 2020 tentang pedoman

pembatasansosialberskalabesardalam rangkapercepatanpenanganan

CoronaVirusDisease2019(Covid-19)padaPadaPasal9:1menyatakan

penetapan pembatasan sosialberskala besardilakukan atas dasar

peningkatanjumlahkasussecarabermaknadalam kurunwaktutertentu,

terjadipenyebarankasussecaracepatdiwilayahlaindalam kurunwaktu

tertentu,danadabuktitejaditransmisilokal.PadaPasal13menyatakan

pelaksanaanpembatasansosialberkalabesarmeliputipeliburansekolah

dantempatkerja,pembatasankegiatankeagamaan,pembatasankegiatan

ditempatataufasilitasumum,pembatasankegiatansosialdanbudaya,

pembatasanmodatransportasi,danpembatasankegiatanlainnyakhusus

terkaitaspekpertahanandankeamanan.
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Literaturreview ataustudyliteraturadalahikhtisarkomprehensif

tentangpenelitianyangsudahdilakukanmengenaitopikyangspesifik

untukmenunjukkankepadapembacaapayangsudahdiketahuitentang

topiktersebutdanapayangbelum diketahui,untukmencarirasionaldari

penelitian yang sudah dilakukan atau untukidepenelitian selanjutnya

(Denney&Tewksbury,2015).

4.1HasilJurnal

Tabel4.1HasilReviewJurnal
No Judul/Tahu

n
Peneliti Tujuan Populasi/

Sampel

Metode
Penelitian

Hasil

1 Efektifitas
PijatTuiNa
Dalam
Mengatasi
Kesulitan
MakanPada
BalitaDiRw
02
Kelurahan
Wonokromo
Surabaya
(2015)

Annif
Munjidah

Penelitian
inibertujuan
untuk
mengetahui
efektifitas
pijatTuiNa
dalam
mengatasi
kesulitan
makanpada
balita

Populasi
yang
digunakan
adalah
semua ibu
dan balita
yangadadi
RW 02
Kelurahan
Wonokromo
Surabaya
sebesar 27
orang dan
sampel
yang
digunakan
adalah
sebagian
ibu dan
balita yang
ada diRW
02
Kelurahan
Wonokromo
Surabaya
berjumlah
23orang

Metode
penelitian
ini adalah
penelitian
analitik
observasio
naldengan
pendekata
n cross
sectional

Hasil
penelitian
menunjukkan
nilaip0,009<
α 0,05. Pijat
TuiNa efektif
dalam
mengatasi
kesulitan
makan pada
balitadiRW 02
Kelurahan
Wonokromo
Surabaya.
Simpulan dari
penelitian ini
semakin rutin
pijat Tui Na
dilakukan,
makakesulitan
makan pada
balita akan
teratasi.
Diharapkan
agaribubalita
mampu dan
rutin
menerapkan
pijatini
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2 Pijat Tuna
Efektif
Dalam
Mengatasi
Kesulitan
MakanPada
Anak Balita
(2018)

Yusari
Asih dan
Mugiati

Penelitian
inibertujuan
untuk
mengetahui
pengaruh
PijatTuiNa
dalam
mengatasi
kesulitan
makanpada
anakbalita

Populasi
yang
digunakan
adalah
semuaanak
balita yang
ada di
wilayah
Kecamatan
Pagelaran
berjumlah
2920 balita,
dengan
jumlah
sampel
sebanyak
100
responden.

Desain
penelitian
ini adalah
quasi
eksperime
n yang
melibatkan
kelompok
eksperime
n dan
kelompok
kontrol

Hasil
penelitian
menunjukkan
rata-rata
kesulitan
makan pada
anak yang
dilakukan pijat
TuiNa adalah
3.360 dengan
standardeviasi
0,921,
sedangkan
untuk anak
balita yang
diberi
multivitamin
rata-rata
kesulitan
makannya
adalah 2.260
dengan
standardeviasi
1.337. Hasil
uji statistik
didapatkan
nilai p=0,000,
berartidengan
alpha 5%
terlihat ada
perbedaan
yangsignifikan
rata-rata
kesulitan
makan pada
anak balita
antara anak
balita yang
dilakukan pijat
TuiNadengan
anak balita
yang diberikan
multivitamin.

3 Hubungan
Status Gizi
Dengan
Kejadian

Sitti
Nurbaya

Tujuan dari
penelitianini
adalah
untuk

Populasi
dalam
penelitianini
adalah

Penelitian
ini
mengguna
kan

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
hubungan
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Diare Pada
Balita Umur
35TahunDi
RumahSakit
Tk II
Pelamonia
Makassar
(2018)

mengetahui
hubungan
status gizi
dengan
kejadian
diare pada
balita umur
3-5tahundi
Rumah
Sakit TK II
Pelamonia
Makassar

semuaanak
yang
dirawat di
Rumah
Sakit TK II
Pelamonia
Makassar
sebanyak30
anak dan
sampel
sebanyak30
responden

metode
penelitian
survey
analitik
dengan
pendekata
n cross
sectional
study

status gizi
(p=0,008)
dengan
kejadian diare
pada balita
umur 3-5
tahun.
Kesimpulan
penelitian ini
adalah ada
hubungan
status gizi
dengan
kejadian diare
pada balita
umur3-5tahun
diRumahSakit
TK II
Pelamonia
Makassar.

4 Analisis
Kejadian
Diare Dan
Pola
Konsumsi
Terhadap
Status Gizi
Balita Di
Kelurahan
Banyu Urip
Surabaya
(2018)

Rizki
Nurmalya
Kardina
danNetty
Mawarda
h

Tujuan
penelitianini
adalah
untuk
mengetahui
kejadian
diare dan
pola
konsumsi
terhadap
status gizi
balita

Populasi
dalam
penelitianini
adalah
anggota
rumah
tangga dan
pengasuhny
a(orangtua,
nenek atau
kerabat)
yang
memiliki
bayi dan
balitausia0
– 59 bulan
yang
bertempat
diKelurahan
Banyu Urip.
Sampel
penelitianini
sebanyak
100balita

Jenis
penelitian
ini adalah
deskriptif
dengan
mengguna
kan
metode
pendekata
n cross
sectional

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
sebagian
besar intake
zatgizienergi
normal,intake
zatgiziprotein
hampir
seluruhnya
memiliki
protein lebih,
intake zatgizi
lemak hampir
setengahnya
memilikilemak
yang defisit
berat, dan
intake zatgizi
karbohidrat
hampir
setengahnya
memiliki
karbohidrat
berlebih.
Status gizi
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pada balita
BB/U dan
BB/TB
sebagian
besarmemiliki
status gizi
normal
menggunakan
pengukuran Z-
Score dengan
nilaimedian -
2SD. Kejadian
diaresebagian
besar balita
pernah
mengalami
diare dalam
satu bulan
terakhir

5 Pengaruh
Pemberian
PijatTuiNa
Dengan
BeratBadan
Anak Balita
(2019)

Inayati
Ceria1
dan
Farida
Arintasari

Penelitian
inibertujuan
untuk
melihat
pengaruh
pemberian
pijatTuiNa
dengan
beratbadan
anakbalita

Populasi
dalam
penelitianini
adalahanak
balitausia1
-5 tahun di
wilayah
kerja
Puskesmas
Depok 1
Sleman
Yogyakarta.
Jumlah
sampel 30
anakbalita

Jenis
penelitian
kuantitatif
dengan
desain
Quasy
Eksperime
ntprepost
test

Hasil uji
statistik t-
dependent
menunjukkan
berat badan
anak balita
sebelum
dilakukan pijat
TuiNasebesar
11,62 kg dan
setelah pijat
Tui Na11,81
kg,perbedaan
sebesar 0,18
kg atau 180
gram dengan
standardeviasi
0,164 dengan
p value =
0,000.
Terdapat
pengaruhyang
signifikan
pemberian
pijat Tui Na
dengan berat
badan anak
balitasebelum
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dan sesudah
pijat Tui Na.
Pijat Tui Na
mampu
meningkatkan
berat badan
balita secara
signifikan.

4.2Pembahasan

4.2.1 Persamaan

Persamaanantarakelimajurnaldalam reviewjurnaldiatas

adalahsebagaiberikut:

1)Kelima jurnaltersebut sama-sama membahas tentang

masalahnutrisi/statusgizipadaanakyangmengalamidiare

denganpenerapanterapipijatTuiNa.

2)Kelima tersebutmemilikitujuan yang sama yaitu untuk

mengatasimasalahstatusgizi,mengatasikesulitanmakan,

danpeningkatanberatbadanpadaanakyangmengalami

diare.

3)Intervensi non-farmakologis yang digunakan untuk

mengatasimasalah nutrisikurang darikebutuhan tubuh

padaanakyangmengalamidiareadalahdenganterapipijat

TuiNa.

4.2.2 Kelebihan

Kelebihandarikelimajurnalpadareview jurnaltersebut
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adalahsebagaiberikut:

1)Penelitipertama yang ditulisoleh AnnifMunjidah (2015)

yang berjudul“Efektifitas PijatTuiNa Dalam Mengatasi

Kesulitan Makan Pada Balita Di Rw 02 Kelurahan

Wonokromo Surabaya”darihasilmeriview jurnaltersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua tidak

melakukansecararutinpijatTuiNa,sebagianbesarbalita

masihmengalamikesulitanmakan,danterapiPijatTuiNa

efektifdalam mengatasikesulitanmakanpadabalita.Pijat

TuiNa inidilakukan dengan tehnik pemijatan meluncur

(Effleurage atau Tui), memijat (Petrissage atau Nie),

mengetuk(tapotementatauDa),gesekan,menarik,memutar,

menggoyang,danmenggetarkantitiktertentusehinggaakan

mempengaruhialiranenergitubuhdenganmemegangdan

menekantubuhpadabagiantubuhtertentu.PijatTuiNaini

merupakantehnikpijatyanglebihspesifikuntukmengatasi

kesulitan makan pada balita dengan cara memperlancar

peredaran darah pada limpa dan pencernaan,melalui

modifikasi dari akupunktur tanpa jarum, teknik ini

menggunakan tenikpenekanan pada titikmeridian tubuh

atau garis aliran energisehingga relatif lebih mudah

dilakukandibandingkanakupuntur.

2)Penelitikedua yang ditulisoleh YusariAsih dan Mugiati

(2018)yangberjudul“PijatTunaEfektifDalam Mengatasi
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KesulitanMakanPadaAnakBalita”darihasilmeriviewjurnal

tersebutmenunjukkan bahwa tindakan pijatTuiNa lebih

efektifdalam mengatasikesulitanmakanpadaanakbalita

daripada pemberian multivitamin.Berdasarkan ujittest

dapatdiketahuibahwarata-rataperubahankesulitanmakan

sebelum diberikantreatment padakelompokeksperimen

adalah3,360denganstandardeviasi0,921,sedangkanuntuk

anakbalitayangdiberimultivitaminadalah2.260dengan

standardeviasi1.337. Hasilujistatistikdidapatkannilai

p=0,000,berartiadaperbedaanrata-rataperubahankesulitan

makanpadaanakbalitaantaraanakbalitayangdilakukan

pijatTuiNadengananakbalitayangdiberikanmultivitamin.

3)PenelitiketigayangditulisolehSittiNurbaya(2018)yang

berjudul“HubunganStatusGiziDenganKejadianDiarePada

Balita Umur35 Tahun DiRumah SakitTk IIPelamonia

Makassar”darihasilmeriview jurnaltersebutmenunjukkan

bahwaadahubunganstatusgizidengankejadiandiarepada

balita umur3-5 tahun Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukandiRuangPerawatanAnakDahliaRumahSakitTKII

PelamoniaMakassar.Intolensilaktosamerupakanpenyebab

diareyangterpentingpadabayidananak.Disampingitu

dapatpulaterjadimalabsorbsilemakdanprotein.Kejadian

diareiniakanmemperburukstatusgizibalitakarenaakan

terjadipenurunanberatbadandalam waktusingkat,halini
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disebabkanoleh:makananseringdihentikanolehorangtua

karenatakutdiareataumuntahyangbertambahhebat.

4)PenelitikeempatyangditulisolehRizkiNurmalyaKardina

danNettyMawardah(2018)yangberjudul“AnalisisKejadian

DiareDanPolaKonsumsiTerhadap StatusGiziBalitaDi

KelurahanBanyuUripSurabaya”darihasilmeriview jurnal

tersebutmenunjukkanbahwatingkatpendidikanibubalita

sebagianbesar(58%)memilikitingkatpengetahuanyang

kurangbaik.Tingkatpendapatanayahsebagianbesar(59%)

tergolongtinggidariUMRyangadadiSurabaya,sedangkan

untukpendapatanibusebagianbesar(65%)tidakmemiliki

pendapatansehinggaibulebihbanyakmempunyaiwaktu

untukmerawatanaknyadanmemberikanintake makanan

yang baik. Intake zatgizienergisebagian besar(54%)

termasukdalam kategorikannormal.Intakezatgiziprotein

hampirseluruhnya(78%)termasukdalam kategoriprotein

berlebih.Intakezatgizilemakhampir setengahnya(45%)

termasuk dalam kategoridefisit berat.Intake zat gizi

karbohidrathampirsetengahnya (41%)termasuk dalam

kategoriberlebih. Status gizimenggunakan pengukuran

antropometriberdasarkan BB/U dan BB/TB didapatkan.

Status giziberdasarkan BB/U termasuk dalam kategori

normal,sedangkan berdasarkan BB/TB termasuk dalam

kategorinormal. Kejadiandiareyangpernahdialamioleh
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balita selama 1 bulan terakhir sebesar 56% pernah

mengalamidiare.

5)PenelitikelimayangditulisolehInayatiCeria1danFarida

Arintasari(2019)yangberjudul“PengaruhPemberianPijat

TuiNaDenganBeratBadanAnakBalita”darihasilmeriview

jurnaltersebutmenunjukkanbahwakarakteristikresponden

sebagianbesarperempuan,berumur1-3tahun,mengalami

masalahmakandandalam 3bulanpernahsakit,rata-rata

beratbadanrespondenpadapengukuranpertama11,62kg

dan11,81kgpengukurankedua,sebagianbesarresponden

(86,67%) melaksanakan pijat tuina dengan rutin.Hasil

penelitian menunjukkan pada kelompok intervensi

(mendapatkan pijat tuina) menunjukkan rata-rata berat

badanrespondenpadakelompokintervensi11,62kgdengan

standardeviasi0,44kg, sedangkanrata-rataberatbadan

pengukuran sesudah intervensisebesar11,81 kg dengan

standardeviasi0,45kg.Terlihatnilaimeanperbedaanantara

BB sebelum dansesudahadalah0,18kgdenganstandar

deviasi0,164.Hasilujistatistikmenggunakanpairedsample

testmenunjukkanadaperbedaanyangsignifikankenaikan

beratbadansebelum denganberatbadansesudahdilakukan

pijattuinadengannilaip-value0,000.Beratbadanpada

kelompok intervensi menunjukkan sebagian besar

mengalamikenaikanberatbadan.Hasilwawancaradengan
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orangtuamenunjukkansetelahdilakukanpemijatannafsu

makan balita meningkatdengan sangatbaik.Responden

kelompokintervensidenganberatbadantidaknaiksebanyak

3responden.Hasilidentifikasimenunjukkan1responden

mengalamisakitdemam dan2tidakrutinmelakukanpijattui

na.

4.2.3 Kekurangandarijurnalpenelitian

Kekurangandarikelimajurnalpenelitianpadareviewjurnal

diatasadalahsebagaibeikut:

1)Penelitipertama yang ditulisoleh AnnifMunjidah (2015)

yang berjudul“Efektifitas PijatTuiNa Dalam Mengatasi

Kesulitan Makan Pada Balita Di Rw 02 Kelurahan

WonokromoSurabaya”darihasilmeriview jurnalterdapat

kekurangandimanapadapendahuluantidakdicantumkan

prevalensimulaidariduniahinggatempatpenelitianpada

anak yang mengalamikesulitan makan dan prevalensi

keberhasilanpijattuinadalam mengatasikesulitanmakan

balita,tidakdicantumkanjugahasilpenelitiansebelumnya

untukmendukungpenelitianyangdilakukan.

2)Penelitikedua yang ditulisoleh YusariAsih dan Mugiati

(2018)yangberjudul“PijatTunaEfektifDalam Mengatasi

KesulitanMakanPadaAnakBalita”darihasilmeriviewjurnal

terdapat kekurangan dimana pada pembahasan hanya

menjelaskan lebih banyakteorihanya sedikitmembahas
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tentanghasilpenelitianyangdilakukansehinggapembaca

kesulitan dalam mengambilkesimpulan daripenelitian

tersebut.

3)PenelitiketigayangditulisolehSittiNurbaya(2018)yang

berjudul“HubunganStatusGiziDenganKejadianDiarePada

Balita Umur35 Tahun DiRumah SakitTk IIPelamonia

Makassar”darihasilmeriview jurnalterdapatkekurangan

dimana pada pendahuluam tidak ada penjelasan secara

singkathubunganstatusgizidengankejadiandiarepada

anakbalitadandampakyangterjadibiladmasalahstatus

gizitersebuttidak ditangai,dan tidak dicantumkan hasil

penelitian sebelumnya yang mendukung terhadap

penelitiannyatentanghubunganstatusgizidengankejadian

diarepadaanakbalita.

4)PenelitikeempatyangditulisolehRizkiNurmalyaKardina

danNettyMawardah(2018)yangberjudul“AnalisisKejadian

DiareDanPolaKonsumsiTerhadap StatusGiziBalitaDi

KelurahanBanyuUripSurabaya”darihasilmeriview jurnal

terdapat kekurangan dimana pada pendahuluan tidak

dicantumkanprevalensistatusgizianakyangmengalami

diare dan tidak dicantumkan juga hasil penelitian

sebelumnyayangmendukungterhadappenelitiannya.

5)PenelitikelimayangditulisolehInayatiCeria1danFarida

Arintasari(2019)yangberjudul“PengaruhPemberianPijat
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TuiNaDenganBeratBadanAnakBalita”darihasilmeriview

jurnalterdapatkekurangandimanapadapadapendahuluan

tidakadadicantumkanprevalensianakyangdiberikanterapi

pijattuina dan pada pembahasan tidak ada dijelaskan

perbandingan dari setiap tabel yang telah dilakukan

penelitian.
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BAB5
KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Riviewjurnaldilakukanterhadap5penelitiansebelumnyayaitu

penelitipertamayangditulisolehAnnifMunjidah(2015)yangberjudul

“EfektifitasPijatTuiNaDalam MengatasiKesulitanMakanPadaBalita

DiRw02KelurahanWonokromoSurabaya”,penelitikeduayangditulis

olehYusariAsihdanMugiati(2018)yangberjudul“PijatTunaEfektif

Dalam MengatasiKesulitanMakanPadaAnakBalita”,penelitiketiga

yangditulisolehSittiNurbaya(2018)yangberjudul“HubunganStatus

GiziDenganKejadianDiarePadaBalitaUmur35TahunDiRumahSakit

TkIIPelamoniaMakassar”,penelitikeempatyangditulisolehRizki

NurmalyaKardinadanNettyMawardah(2018)yangberjudul“Analisis

Kejadian DiareDan Pola KonsumsiTerhadap StatusGiziBalita Di

KelurahanBanyuUripSurabaya”,danpenelitikelimayangditulisoleh

InayatiCeria1danFaridaArintasari(2019)yangberjudul“Pengaruh

PemberianPijatTuiNaDenganBeratBadanAnakBalita”.

Sumberpencarian jurnalpada penelitian iniadalah Google

Scholar,Pubmed dan Science Direct,Garuda jurnal,artikelyang

diterbitkandaritahun2015-2019.Jurnaltersebutmembahastentang

manfaatterapinon-farmakologis terhadap anak yang mengalami

nutrisikurangdarikebutuhantubuhdengandiagnosamedisDiare.

Penyebab tersering pada kasuskesulitan makan pada anakbalita

dikarenakan gangguan fungsi limpa dan pencernaan. Sehingga
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makanan yang masuk kedalam peruttidak segera dicerna,yang

berakibatpadastagnasimakanandalam salurancerna,keluhanyang

disampaiknaorangtuapadamasalahiniadalahanakseringmuntah,

mualjikadisuapi,danperutterasapenuhsehinggamenguranginafsu

makanataubahkantidaknafsumakansamasekali.PijatTuiNaini

dilakukan dengan tehnikpemijatan meluncur(Effleurageatau Tui),

memijat(Petrissage atau Nie),mengetuk (tapotementatau Da),

gesekan,menarik,memutar,menggoyang,dan menggetarkan titik

tertentu sehingga akan mempengaruhialiran energitubuh dengan

memegangdanmenekantubuhpadabagiantubuhtertentu.PijatTui

Nainimerupakantehnikpijatyanglebihspesifikuntukmengatasi

kesulitan makan pada anak balita dengan cara memperlancar

peredarandarahpadalimpadanpencernaan,melaluimodifikasidari

akupunkturtanpajarum,teknikinimenggunakantenikpenekananpada

titik meridian tubuh atau garis aliran energisehingga relatiflebih

mudahdilakukandibandingkanakupuntur.

Berdasarkan hasilSystematic Review yang telah dilakukan

tentang perawatan non-farmakologis pemberian terapipijattuina

dalam mengatasimasalahnutrisikurangdarikebutuhantubuhpada

anakyangmengalamiDiaredidapatkanbahwakelimajurnaltersebut

sama-samamembahastentangmasalahnutrisi/statusgizipadaanak

yangmengalamidiaredenganpenerapanterapipijatTuiNa,memiliki

tujuan yang sama yaitu untuk mengatasimasalah status gizi,

mengatasikesulitanmakan,danpeningkatanberatbadanpadaanak
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yangmengalamidiare,intervensinon-farmakologisyangdigunakan

untukmengatasimasalahnutrisikurangdarikebutuhantubuhpada

anakyangmengalamidiareadalahdenganterapipijatTuiNa.

5.2Saran

5.2.1 BagiKeluargaPasien

Diharapkan untuk keluarga agar selalu mengawasi dan

memotivasipasiendanikutterlibatdalam mengatasimasalah

nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh pada anak untuk

mempercepatprosespenyembuhanpenyakitDiare.Orangtua

anak juga perlu meningkatkan pengetahuan mengenai

pemberianterapiPijatTuiNayangtepatsesuaidengankondisi

anaknyauntukmengatasikesulitanmakanpadaanaknya.

5.2.2 BagiPelayananKesehatan

Diharapkan agardapatdijadikan sebagaibahan pelayanan

kesehatan khususnya bagiperawatuntuk pengetahuan dan

sumberinformasitentang pengaruh pengetahuan dan sikap

perawatterhadapterapipemberianterapipijatTuiNadalam

penanganmasalahnutrisikurangdarikebutuhantubuhpada

anakyangmengalamiDiare.

5.2.3 BagiInstansiPendidikan

Diharapkan kepada instansi pendidikan untuk menambah

wawasan mahasiswa tentang terapinon-farmakologis untuk
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pencegahan masalah nutrisikurang darikebutuhan tubuh

sehinggadapatdijadikanacuandalam memberikanpelayanan

kesehatankhususnyamasalahnutrisikurangdarikebutuhan

tubuhpadaanakyangmengalamiDiare.

5.2.4 BagiPenulis

Bagipenulis diharapkan dapat dijadikan sebagaisumber

informasibagiinstitusipendidikandalam pengembangandan

peningkatan mutu pendidikan dimasa yang akan datang

khususnyatentangpemberianterapipijatTuiNapadaanak

yang mengalamiDiare dengan masalah keperawatan nutrisi

kurangdarikebutuhantubuh.

5.2.5 BagiPenelitiSelanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penelitian dengan meneliti terapi lain sehingga dapat

memperkaya hasil penelitian pada jenis terapi untuk

peningkatanpercepatanprosespenyembuhanmasalahnutrisi

kurangdarikebutuhantubuhpadaanakyangmengalamiDiare

dandiharapkanmenjadiEvidenceBasedNursing(EBN)dalam

melakukanpenelitianselanjutnyaterutamauntukmengontrol

faktoryang mempengaruhipenyembuhan nutrisikurang dari

kebutuhantubuhpadaanakyangmengalamiDiare.



Lampiran2

LEMBAROBSERVASI

AsuhanKeperawatanPadaAnakYangMengalamiDiareDenganNutrisiKurangDariKebutuhanTubuhDiRumahSakit

Umum DaerahPandanKabupatenTapanuliTengahTahun2020

No. Hal–Halyang

diobservasi

Hasilyang

didapatkan

Hari/Tanggal Pukul Sebelum

Implementasi

Sesudah

Implementasi

Klien

1

a.Kemampuanmenelan

makanan.

b.Beratbadan

c.Tinggibadan

d.Mukosabibir

e.Bibirpecah

f. Rambutrontok

g.Porsimakanan

h.Pengukuran



Antropometri

i. TerapiPijatTuiNa

Klien

2

a.Kemampuanmenelan

makanan.

b.Beratbadan

c.Tinggibadan

d.Mukosabibir

e.Bibirpecah

f. Rambutrontok

g.Porsimakanan

j. Pengukuran

Antropometri



k.TerapiPijatTuiNa














